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ABSTRAK

Eka Nurti Handayani. PENGARUH PENGGUNAAN MODEL PROBLEM
BASED LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN BERFIKIR KREATIF
DALAM MATERI GAYA DI SEKITAR KITA PADA PESERTA DIDIK
KELAS 4 SDN KLECO 1 SURAKARTA. Skripsi. Surakarta: Fakultas Keguruan
dan IImu Pendidikan Universitas Slamet Riyadi Surakarta, Februari 2025

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan dari model
pembelajaran Problem Based Learning(PBL) pada kemampuan berfikir kreatif
peserta didik kelas 4 SD Negeri Kleco 1 Surakarta .

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berdasarkan filsafat
positivisme. Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 25
peserta didik kelas 4 SD Negeri Kleco 1 Surakarta . Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian One-Group Pretest-Posttest Design. Dalam desain ini, sebelum
perlakuan diberikan, terlebih dahulu dilakukan pre-test (tes awal), kemudian
diberikan perlakuan, dan setelah perlakuan diberikan, dilakukan post-test (tes
akhir). Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
Problem Based Learning (PBL) berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas 4 SD Negeri 1 Kleco Surakarta
dalam materi Gaya di Sekitar Kita. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan rata-
rata nilai dari pretest sebesar 54,4 menjadi 80 pada posttest, serta hasil uji Paired
Sample T-test yang menunjukkan perbedaan signifikan sebelum dan sesudah
perlakuan.

Kata kunci : Model Pembelajaran, Problem Based Learning, Kemampuan Berfikir
Kreatif



MOTTO

"Pencobaan-pencobaan yang kamu alami ialah pencobaan-pencobaan biasa,
yang tidak melebihi kekuatan manausia. Sebab Allah setia dan karena itu la tidak
akan membiarkan kamu dicobai melampauai kekuatanmu. Pada waktu kamu
dicobai la akan memberikan kepadamu jalan ke luar, sehingga kamu dapat
menanggungnya."

(1 Korintus 10:13)

"Karena masa depan sungguh ada, dan harapanmu tidak akan hilang"

(Amsal 23:18)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di era digital ini mengalami perkembangan pesat, di mana
keterampilan berfikir kreatif menjadi sangat penting untuk dikembangkan
sejak dini. peserta didik menunjukkan kesulitan dalam cara berpikir kreatif. Hal
ini terlihat dari rendahnya kemampuan mereka dalam menghasilkan ide-ide
baru, menyelesaikan masalah secara inovatif, dan mengaplikasikan
pengetahuan yang telah mereka pelajari dalam konteks yang berbeda. Salah
satu metode pembelajaran yang semakin banyak digunakan untuk mencapai
tujuan ini adalah Problem Based Learning merupakan pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, di mana mereka dihadapkan
pada masalah-masalah nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, yang
dapat merangsang kemampuan berpikir kritis dan kreatif (Barrows, 2022).

Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang dirancang
agar peserta didik mendapat pengetahuan penting, yang membuat mereka mahir
dalam memecahkan masalah, dan memiliki model belajar sendiri serta memiliki
kecakapan berpartisipasi dalam tim (Kemdikbud: 2014). Hal ini dikarenakan
peneliti belum menggunakan model Problem Based Learning (PBL) saat
memberikan soal pre-test. PBL merupakan model pembelajaran yang berfokus
pada pemecahan masalah yang autentik dan relevan dengan kehidupan peserta

didik, yang dapat merangsang kemampuan berpikir kreatif mereka. Tanpa



penerapan model PBL, peserta didik kurang mendapatkan kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif mereka secara optimal.

Pengertian lain Problem Based Learning atau yang lebih dikenal
dengan Pembelajaran Berbasis Masalah adalah pembelajaran yang
menggunakan masalah nyata dalam kehidupan seharihari (otentik) yang bersifat
terbuka (open- ended) untuk diselesaikan oleh peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan menyelesaikan masalah,
keterampilan sosial, keterampilan untuk belajar mandiri, dan membangun atau
memperoleh pengetahuan baru. Peran aktif peserta didik, kemampuan
mengkaitkan antar konsep itulah yang menjadi modal awal berpikir kreatif.
Keaktifan peserta didik salah satunya ditunjukkan dengan sikap kemandirian
dalam belajar.

Kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dilatih dengan pembelajaran
yang menuntut siswa untuk melakukan eksplorasi, inkuiri, penemuan dan
memecahkan masalah serta melalui belajar dalam kelompok kecil dengan
menerapkan pendekatan scaffolding kemudian tugas yang menuntut strategi
kognitif dan metakognitif siswa.

Sehingga pada dasarnya selama pembelajaran, siswa dituntut untuk
aktif. Namun beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa cenderung
hanya menerima pengetahuan dari guru, demikian pula guru pada saat kegiatan
pembelajaran hanya sekedar menyampaikan informasi pengetahuan tanpa
melibatkan siswa secara aktif untuk menggunakan kemampuan berpikir kreatif.

Dengan demikian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa



belum terlatih secara optimal yang menyebabkan kemampuan berfikir
kreatif lebih rendah daripada kemampuan berfikir kritis Dimana hasil dari nilai
ahkir pre-test yaitu nilai ahkir dari jumlah 28 siswa menunjukan bahwa nilai
dari pre-test soal kemampuan berfikir kreatif yaitu 61,92 sedangkan berfikir
kritis 77,12 maka dari itu kemampuan berfikir kreatif dari peserta didik lebih
rendah.

Pendidikan era modern menuntut pengembangan kemampuan berpikir
kritis dan kreatif pada siswa, terutama di jenjang dasar. Salah satu pendekatan
yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif
siswa adalah model Problem Based Learning (PBL). Model ini mendorong
siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan memecahkan
masalah nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka.

Pembelajaran di kelas 4 SDN Kleco 1 Surakarta, materi "Gaya di Sekitar
Kita" merupakan bagian penting dari kurikulum yang bertujuan untuk
mengenalkan siswa pada konsep-konsep dasar fisika dan bagaimana gaya
berperan dalam berbagai fenomena yang mereka temui di sekeliling mereka.
Namun, berdasarkan pengamatan awal, banyak siswa yang menunjukkan
kurangnya kreativitas dalam menyelesaikan tugas-tugas terkait materi ini.
Mereka cenderung menggunakan pola berpikir yang monoton dan tidak dapat
mengaitkan teori dengan aplikasi praktis. Berpikir kreatif menjadi penting
dalam materi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) karena dapat
mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan memecahkan masalah

secara inovatif, berpikir Kkritis, dan melihat hubungan antara konsep-konsep



yang diajarkan. Dalam konteks ini, berpikir kreatif tidak hanya berarti
menemukan jawaban yang benar, tetapi juga mampu mengembangkan ide-ide
baru yang dapat diterapkan dalam berbagai situasi kehidupan sehari-hari.

Akan tetapi kondisi berpikir kreatif bisa dikatakan kurang apabila siswa
hanya terbiasa dengan cara-cara berpikir yang terbatas dan cenderung
menghafal fakta tanpa memprosesnya lebih dalam. Misalnya, jika siswa hanya
mengandalkan metode pembelajaran yang konvensional atau rutinitas yang
sudah ada tanpa mendorong eksplorasi ide-ide baru, maka kemampuan mereka
untuk berpikir kreatif akan terhambat. Mereka mungkin merasa tidak ada ruang
untuk berinovasi dan mengembangkan gagasan secara bebas.

Penerapan Problem Based Learning (PBL) dianggap sebagai solusi
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif yang rendah. Metode PBL
mengutamakan pembelajaran berbasis masalah, yang memungkinkan siswa
untuk terlibat langsung dengan situasi nyata, mengidentifikasi masalah, dan
bekerja dalam kelompok untuk mencari solusi. PBL mendorong siswa untuk
berpikir secara kritis dan kreatif, karena mereka diajak untuk menghubungkan
konsep-konsep yang telah dipelajari dengan konteks dunia nyata. Dengan
demikian, PBL memberi ruang bagi siswa untuk berinovasi dan
mengembangkan pemikiran kreatif dalam menyelesaikan masalah. Hal ini
sangat penting dalam materi IPAS, di mana sering kali diperlukan pemikiran
luar biasa untuk menjelaskan fenomena alam atau sosial yang kompleks.

Melalui penelitian ini, peneliti berusaha untuk menganalisis seberapa

besar pengaruh penerapan model PBL terhadap kemampuan berpikir kreatif



siswa dalam pelajaran gaya dosekitar kita. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pengaruh penerapan model Problem Based Learning
terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Dengan menggunakan
model PBL, diharapkan peserta didik akan lebih terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran, sehingga kemampuan berpikir kreatif mereka dapat
berkembang dengan lebih baik.
B. Indentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut :
1. Kemampuan berfikir kreatif peserta didik rendah.
2. Metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran IPAS kurang
menarik dan kurang melibatkan peserta didik dalam berfikir kreatif.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti membatasi masalahan pada
pengaruh model Problem Based Learning terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik kelas 4 SDN Kleco 1 Surakarta.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan indetifikasi masalah tersebut,
maka rumusan dalam penelitian adalah “Apakah ada pengaruh pada model
Problem Based Learning dalam peningkatan kemampuan berfikir kreatif
peserta didik kelas 4 SD Negeri 1 Kleco Surakarta?”
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah



mengetahui pengaruh penggunaan model Problem Based Learning dalam
peningkatan kemampuan berfikir kreatif peserta didik kelas 4 SD Negeri Kleco
1 Surakarta Tahun Pelajaran 2024/2025 .
F. Manfaat Peneliti
1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini, penulis dapat mengetahui tentang
pengaruh penggunaan model Problem Based Learning terhadap
kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas 4 SDN Kleco 1 Surakarta.
2. Manfaat Praktisi
a. Untuk Peserta Didik
Memberikan pengalaman belajar baru mengenai pembelajaran
IPAS dengan model pembelajaran Problem Based Learning sehingga
peserta didik dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dalam
pembelajaran.
b. Untuk Guru
Model pembelajaran Problem Based Learning menjadi salah
satu model yang dapat digunakan oleh guru sebagai bahan
pembelajaran disaat peserta didik mengalami kesulitan dalam berpikir

kreatif.

c. Untuk Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk

mengembangkan strategi pembelajaran dan kualitas pembelajaran



yang lebih baik dan prestasi belajar peserta didik
Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat dimanfaatkan peneliti agar saat
menghadapi situasi atau permasalahan yang serupa dapat mengambil

langkah yang tepat saat menjadi pendidik kelak.
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KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS

A. Deskripsi Teori

1.

Model PBL

a.

Pengertian Problem Based Learning

Problem Based Learning adalah metode pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik di mana peserta didik belajar dengan
memecahkan masalah-masalah dunia nyata yang kompleks.Metode
ini memungkinkan peserta didik untuk bekerja dalam kelompok kecil
dan mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan pemecahan
masalah. PBL menekankan tidak hanya pemahaman konsep akademis
tetapi juga penerapan pengetahuan tersebut pada situasi kehidupan
nyata (Springer, 2023).

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) merupakan suatu
pendekatan pendidikan yang memanfaatkan prinsip pembelajaran
kolaboratif dalam kelompok kecil, pertama kali diperkenalkan oleh
McMaster Medical University. PBL merupakan pendekatan holistik
yang memberikan siswa peran aktif dalam pembelajarannya. Proses
PBL mendorong siswa untuk menjadi pembelajar mandiri yang
merencanakan, memantau, dan mengevaluasi pembelajaran mereka
sendiri, sehingga memungkinkan mereka menjadi pembelajar seumur
hidup (lifelong learner). Proses pembelajaran kolaboratif yang

dikontekstualisasikan juga mendorong interaksi antar siswa, yang



berbagi tanggung jawab yang sama untuk mencapai tujuan bersama
yang relevan dengan konteks pembelajaran. Dengan bertukar ide dan
memberikan umpan balik selama sesi pembelajaran, siswa dapat
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang materi pelajaran
(Ghani, dkk. 2021).

Model Problem Based Learning juga mampu meningkatkan
komitmen siswa dalam belajar. Hal ini dikarenakan, pendekatan
tersebut menitik beratkan pada kegiatan kerja sama tim, komunikasi
yang baik antar anggota kelompok, meneliti masalah dan mencari
informasi untuk memecahkan persoalan atau permasalahan tersebut.
Selain itu, siswa bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri dan
mereka harus berbagi tanggung jawab di antara anggota kelompok
untuk memastikan bahwa masalah yang diberikan terpecahkan. Pada
saat yang sama, PBL juga membantu siswa untuk mengatur waktu
belajarnya dengan bijak karena mereka perlu menyelesaikan tugas
yang diberikan berdasarkan waktu yang ditentukan (Zakaria, dkk.
2019).

Pembelajaran berbasis masalah, atau model pembelajaran
berbasis masalah, memanfaatkan masalah kontekstual untuk
mendorong peserta didik untuk belajar berpikir kritis dan aktif.
Diharapkan model pembelajaran berbasis masalah ini dapat
membantu peserta didik memahami materi karena dalam proses

pembelajaran, mereka diberikan masalah yang relevan dengan situasi
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yang sedang terjadi. Salah satu tugas siswa adalah memecahkan

masalah dan mencari solusinya (Ardiana, dkk. 2021). Oleh karena itu,

model pembelajaran berbasis masalah dapat menantang siswa untuk
berpikir kritis dan menjawab pertanyaan dengan cara yang rasional.

Ini dapat berdampak pada hasil belajar siswa. Pembelajaran yang

efektif dan efektif mempengaruhi kualitas pembelajaran (Nurman et

al., 2020).

Karakteristik Model Problem Based Learning

Seperti model pembelajaran lainnya, PBL (Problem Based

Learning) juga memiliki karakteristik yaitu sebagai berikut:

1) Masalah yang diajukan berupa masalah yang ada di dunia nyata,
sehingga siswa dapat membuat pertanyaan dan menemukan
berbagai cara untuk menyelesaikannya.

2) Dengan pembelajaran interdisipliner, siswa dapat menyelesaikan
masalah dari berbagai sudut pandang.

3) Pembelajaran yang dilakukan peserta didik bersifat berdiskusi
secara autentik dan sesuai dengan metode ilmiah.

4) Produk yang dibuat oleh siswa dapat berupa karya nyata atau
peragaan dari masalah yang telah diselesaikan untuk
dipublikasikan.

5) Dengan bekerja sama dan memotivasi satu sama lain terkait
masalah yang dipecahkan, peserta didik dapat meningkatkan

keterampilan sosial mereka (Ardianti, dkk. 2021).
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Adapun pendapat lain tentang karakteristik PBL (Problem

Based Learning) adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Pengajuan masalah atau pertanyaan

Pengaturan pembelajaran tertuju pada masalah atau pertanyaan
penting dengan memenuhi standar autentik, jelas, mudah
dipahami, dan bermanfaat. Ini memastikan bahwa siswa dapat
memahami masalah yang diberikan dengan benar tanpa kesalahan
pemahaman.

Keterkaitan dengan berbagai masalah disiplin ilmu

Dalam pembelajaran ini, masalah yang diajukan dapat
mengaitkan atau melibatkan berbagai disiplin ilmu.

Penyelidikan yang autentik

Penyelidikan dan penyelesaian masalah adalah sesuatu yang
sebenarnya. Siswa dapat menganalisis dan merumuskan masalah,
mengembangkan dan meramalkan hipotesis, mencari dan
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, melakukan
percobaan jika diperlukan, membuat kesimpulan, dan
menjelaskan hasilnya.

Menghasilkan dan memamerkan hasil/karya

Siswa diberi tugas untuk menyusun hasil penyelesaian masalah
pembelajaran dan menyampaikan hasilnya di depan kelas. Hasil

ini dapat dibuat dalam bentuk laporan atau tugas tugas lainnya.
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Kolaborasi

Pembelajaran berbasis masalah menghasilkan tugas yang
diselesaikan melalui komunikasi dan kerja sama yang baik antar
teman dalam suatu kelompok dengan bimbingan guru (Hosnan,

2014).

c. Langkah-langkah PBL (Problem Based Learning)

Hosnan dalam bukunya menjelaskan bahwa terdapat

langkah- langkah dari metode PBL, yaitu:

1)

2)

3)

Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah.

Pada tahap awal, guru harus menjelaskan dengan jelas tujuan
pembelajaran dan sarana atau sumber belajar yang diperlukan
untuk menyelesaikan masalah sesuai materi dan kegiatan
pembelajaran. Guru juga harus mendorong siswa untuk menjadi
positif dan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Mereka
juga harus mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam aktivitas
pemecahan masalah nyata yang telah dipilih atau ditentukan oleh
guru.

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar.

Guru membantu siswa menentukan dan mengatur tugas atau
kegiatan belajar yang berkaitan dengan pemecahan masalah yang
sudah diberikan pada tahap sebelumnya.

Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok.

Guru mendorong siswa untuk mengikuti kegiatan belajar yang
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telah direncanakan dan mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber untuk memecahkan masalah yang telah dibahas
sebelumnya.

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.

Guru membantu siswa menyelesaikan dan menyiapkan kegiatan
penyelidikan yang bertujuan untuk memecahkan masalah yang
telah ditentukan sebelumnya. Hasil yang dimaksudkan dapat
berupa laporan yang berisi solusi pemecahan masalah yang
didasarkan pada temuan dan penelitian yang telah dilakukan.
Selanjutnya, presentasi dapat dilakukan di depan kelas.

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Pada langkah terakhir, guru dapat membantu dan membimbing
siswa untuk melakukan refleksi atau penilaian. Mereka juga dapat
memberikan saran dan kritik tentang temuan penyelidikan
pemecahan masalah.

d. Kelebihan PBL (Problem Based Learning)

Model Problem Based Learning memiliki beberapa kelebihan
yang signifikan dalam pembelajaran. Menurut Iryanto(2021) berikut
beberapa kelebihan Problem Based Learning :

1) Meningkatkan Ketrampilan Berfikir krititis, yang mendorong
peserta didik untuk menganalisis dan memecahkan masalah
secara mandiri yang memperkuat kemampuan berfikir Kkritis

mereka.



2)

3)

4)

5)
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Meningkatkan Keterlibatan dan Motivasi Peserta didik, karena
berfokus pada masalah nyata. Problem Based Learning membuat
peserta didik lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar.
Mengembangkan Ketrampilan Kolaboratif, Problem Based
Learning biasanya dilakukan dalam kelompok kecil sehingga
peserta didik belajar bekerja sama dan berkomunikasi secara
efektif

Mengembangkan Ketrampilan Pemecahan Masalah, Problem
Based Learning membntu peserta didik mengembangkan
ketrampilan dalam mencari Solusi kreatif dan efektif untuk
masalah yang dihadapi.

Meningkatkn Retensi Informasi, membuat peserta didik lebih

mudah mengingat dan memahami materi yang telah di pelajari.

Kekurangan PBL (Problem Based Learning)

1)

2)

3)

4)

5)

Tidak banyak guru yang mampu mengantarkan siswa kepada
pemecahan masalah.

Seringkali memerlukan biaya mahal dan waktu yang panjang.
Aktivitas siswa yang dilaksanakan diluar sekolah, sulit dipantau
guru.

Adanya kemungkinan siswa yang mendapatkan hasil yang kurang
maksimal dilihat dari kemampuan siswa yag berbeda dan tidak
bisa dipukul rata dalam golongan yang sama.

Siswa belajar melalui masalah nyata dalam pembelajaran berbasis
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masalah. Namun, mencari masalah yang mudah dipahami siswa
adalah tugas yang sulit, terutama jika masalah tersebut terkait
dengan materi pelajaran..
2. Berfikir Kreatif
a. Pengertian Berpikir Kreatif

Menurut Iswantara (2017), berpikir kreatif dianggap sebagai
aktivitas mental yang sangat personal, yang mencerminkan tindakan
kebebasan individu manusia. Manusia yang kreatif dipandang sebagai
individu yang sepenuhnya merasakan dan menerapkan kebebasan
dirinya secara menyeluruh. Kreativitas dilihat sebagai ekspresi dari
kebebasan individu untuk menghasilkan ide-ide baru dan solusi-solusi
yang unik.

Menurut Suyadi (2015), berpikir kreatif dapat didefinisikan
sebagai aktivitas berpikir di luar kebiasaan cara berpikir orang-orang
pada umumnya. Kreativitas melibatkan kemampuan untuk berpikir
dan bertindak secara tidak konvensional, menghasilkan ide-ide baru,
solusi- solusi inovatif, atau karya-karya yang unik yang tidak terikat
oleh batasan- batasan atau pola pikir yang umumnya diterima dalam
masyarakat. Berpikir kreatif seringkali melibatkan penggabungan ide-
ide yang tidak lazim atau penggunaan pendekatan yang tidak
konvensional untuk memecahkan masalah atau menghasilkan sesuatu
yang baru.

Munandar (2017) mendefinisikan berpikir kreatif sebagai
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kemampuan yang mencerminkan Kkelancaran, fleksibilitas, dan
keaslian dalam berpikir, serta kemampuan untuk mengembangkan,
memperkaya, dan memperinci suatu gagasan. Kreativitas tidak hanya
mengacu pada kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru, tetapi
juga melibatkan fleksibilitas dalam berpikir, kemampuan untuk
beradaptasi dengan berbagai situasi, serta keaslian dalam
mengekspresikan gagasan. Selain itu, kreativitas juga mencakup
kemampuan untuk mengembangkan ide-ide tersebut lebih lanjut,
mengenrich, dan memperinci mereka menjadi bentuk yang lebih
konkret atau aplikatif.

Menurut Iswantara (2017), berpikir kreatif dianggap sebagai
aktivitas mental yang sangat personal, yang mencerminkan
tindakan kebebasan individu manusia. Manusia yang kreatif
dipandang sebagai individu yang sepenuhnya merasakan dan
menerapkan kebebasan dirinya secara menyeluruh. Kreativitas dilihat
sebagai ekspresi dari kebebasan individu untuk menghasilkan ide-ide
baru dan solusi-solusi yang unik.

Menurut Suyadi (2015), berpikir kreatif dapat didefinisikan
sebagai aktivitas berpikir di luar kebiasaan cara berpikir orang-orang
pada umumnya. Kreativitas melibatkan kemampuan untuk berpikir
dan bertindak secara tidak konvensional, menghasilkan ide-ide baru,
solusi- solusi inovatif, atau karya-karya yang unik yang tidak terikat

oleh batasan- batasan atau pola pikir yang umumnya diterima dalam
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masyarakat. Berpikir kreatif seringkali melibatkan penggabungan ide-
ide yang tidak lazim atau penggunaan pendekatan yang tidak
konvensional untuk memecahkan masalah atau menghasilkan sesuatu
yang baru.

Munandar (2017) mendefinisikan berpikir kreatif sebagai
kemampuan yang mencerminkan kelancaran, fleksibilitas, dan
keaslian dalam berpikir, serta kemampuan untuk mengembangkan,
memperkaya, dan memperinci suatu gagasan. Kreativitas tidak hanya
mengacu pada kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru, tetapi
juga melibatkan fleksibilitas dalam berpikir, kemampuan untuk
beradaptasi dengan berbagai situasi, serta keaslian dalam
mengekspresikan gagasan. Selain itu, kreativitas juga mencakup
kemampuan untuk mengembangkan ide-ide tersebut lebih lanjut,
mengenrich, dan memperinci mereka menjadi bentuk yang lebih
konkret atau aplikatif.

Aspek-Aspek Kreativitas
Menurut Munandar (2014) ada empat aspek kreativitas yaitu
pribadi, pendorong, press, dan produk.
1) Pribadi
Kreativitas adalah ekspresi dari keunikan individu dalam
berinteraksi ~ dengan  lingkungannya.  Ekspresi  kreatif
mencerminkan orisinalitas individu tersebut. Dari ekspresi

pribadi yang unik ini, diharapkan munculnya ide-ide baru dan



2)

3)
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produk- produk inovatif. Oleh karena itu, pendidik sebaiknya
menghargai keunikan pribadi dan bakat- bakat siswa, tanpa
mengharapkan bahwa semua siswa melakukan atau
menghasilkan hal-hal yang sama, atau memiliki minat yang
serupa.
Pendorong

Bakat kreatif akan berkembang jika individu
mendapatkan dorongan dan dukungan dari lingkungannya, atau
jika individu memiliki motivasi internal yang kuat untuk
menciptakan sesuatu. Kemampuan kreatif dapat berkembang
dalam lingkungan yang mendukung, baik di lingkungan keluarga,
sekolah, tempat kerja, maupun dalam masyarakat secara umum.
Dalam setiap konteks tersebut, penting bagi individu atau
kelompok individu untuk menerima penghargaan dan dukungan
terhadap sikap dan perilaku kreatif mereka.
Press

Untuk mengembangkan kreativitas, penting bagi anak-
anak untuk diberikan kesempatan untuk terlibat dalam kegiatan
kreatif. Guru seharusnya mendorong anak-anak untuk aktif dalam
kegiatan kreatif, dan membantu menyediakan sarana dan
prasarana yang diperlukan. Yang terpenting adalah memberikan
kebebasan kepada anak-anak untuk mengekspresikan diri secara

kreatif, dengan tetap memperhatikan bahwa ekspresi kreatif
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tersebut tidak merugikan orang lain atau lingkungan.
Produk

Jika individu kreatif memiliki kondisi pribadi dan
lingkungan yang mendukung atau memberikan kesempatan untuk
terlibat dalam kegiatan kreatif, maka diperkirakan bahwa hasil
kreativitasnya akan muncul. Kemampuan seseorang untuk
menciptakan produk kreatif yang memiliki makna dipengaruhi
oleh kondisi pribadi dan lingkungan, yang menentukan sejauh
mana keduanya mendorong individu untuk terlibat dalam proses
kreatif. Pendidik sebaiknya menghargai hasil kreativitas siswa
dan berkomunikasi tentangnya kepada orang lain, misalnya
dengan memamerkan karya siswa. Hal ini akan meningkatkan

minat dan bakat dalam berkreasi.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kreativitas

Kreativitas dapat dikembangkan melalui suatu proses yang

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Secara umum, kemunculan

kreativitas dipengaruhi oleh adanya sejumlah kemampuan, sikap

positif, dan minat yang tinggi terhadap bidang pekerjaan yang

dipelajari, serta kemampuan dalam melaksanakan tugas-tugas.

Menurut Rogers (dalam Ghufron & Rini 2017), faktor-faktor yang

mempengaruhi pertumbuhan kreativitas meliputi:

1)

Keterbukaan terhadap pengalaman melibatkan penerimaan

sepenuhnya terhadap rangsangan yang datang baik dari dalam diri
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3)

4)

5)

6)

7)
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maupun dari luar (intuisi dan kesadaran alami).

Pusat penilaian internal mengacu pada keputusan dan pencapaian
yang ditentukan oleh individu itu sendiri, meskipun mungkin
mendapat kritik dari orang lain.

Kemampuan untuk bermain dengan elemen atau konsep
mencakup kemampuan seseorang untuk bereksplorasi secara
spontan dengan ide, warna, bentuk, struktur elemen, dan
kemampuan untuk menciptakan kombinasi baru dari hal-hal yang
sudah ada sebelumnya.

Penerimaan individu secara wajar mengacu pada penghargaan
terhadap keberadaan dan keterbukaan seseorang sebagai individu.
Dengan demikian, individu dapat menemukan makna dan
mencoba mewujudkan potensi dan kreasi yang dimilikinya.
Suasana bebas dari penilaian pihak luar adalah suasana di mana
individu tidak dinilai atau diperbandingkan dengan standar luar.
Hal ini memungkinkan individu untuk menemukan dirinya
sendiri tanpa campur tangan dari orang lain, sehingga mereka
dapat mengekspresikan diri sesuai dengan kreativitasnya.

Sikap empati memungkinkan individu untuk mengakui dan
menyatakan dirinya sendiri sesuai dengan motivasi dan
kemampuan yang dimiliki, yang pada gilirannya dapat
menghasilkan ekspresi yang bervariasi dan penuh kreasi.

Kebebasan psikologis memberikan individu kebebasan untuk
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mengekspresikan pikiran dan perasaannya dengan bebas, serta

menjadi diri yang sesuai dengan keadaan batinnya sendiri.

d. Ciri-Ciri Pribadi Kreatif

Csikszentmihalyi (dalam Munandar 2014) mengidentifikasi

sepuluh ciri kepribadian kreatif sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Kreatif memiliki kekuatan fisik yang memadai untuk dapat
bekerja dalam waktu yang lama dengan konsentrasi penuh.
Kreatif cenderung cerdas atau memiliki kecerdikan, namun pada
saat yang sama juga memiliki sifat naif.

Kreatif menunjukkan tingkat kerja keras, ketekunan, dan keuletan
yang tinggi dalam menyelesaikan proyek-proyek baru.

Pribadi kreatif mampu berpindah-pindah antara imajinasi dan
realitas dengan seimbang.

Pribadi kreatif memiliki kecenderungan baik ke arah introversi
maupun ekstroversi.

Orang kreatif dapat bersikap rendah hati dan bangga akan
karyanya secara bersamaan.

Kreatif menunjukkan ciri  androgini  psikologis, yang
memungkinkan mereka untuk menolak stereotip gender.

Kreatif cenderung mandiri dan sering kali melawan norma, tetapi
pada saat yang sama mereka dapat menunjukkan sikap tradisional
dan konservatif.

Orang kreatif memiliki semangat tinggi terhadap karya mereka,
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tetapi tetap objektif dalam penilaian terhadap hasil karyanya.

10) Kreatif memiliki tingkat keterbukaan dan sensitivitas yang tinggi,
sehingga menerima kritik terhadap karya mereka bisa
menyebabkan penderitaan, namun pada saat yang sama mereka
juga merasakan kepuasan yang besar.

3. IPAS ( llmu Pengetahuan Alam dan Sosial)
a. Pengertian IPAS

IPAS merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua
jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan
tinggi .Belajar IPAS merupakan suatu syarat cukup untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang berikutnya. Karena dengan adanya belajar IPAS
kita akan belajar bernalar secara kritis, kreatif, dan aktif.

IPAS (limu Pengetahuan Alam dan Sosial) adalah integrasi
antara mata pelajaran IPA (limu Pengetahuan Alam) dan IPS (llmu
Pengetahuan  Sosial) yang dirancang untuk meningkatkan
kompetensi literasi dan numerasi siswa. Desain pembelajaran IPAS
menitikberatkan pada materi lintas bidang studi yang menggabungkan
aspek literasi dan numerasi, dengan tujuan meningkatkan pemahaman
siswa secara holistik dan integratif. Pembelajaran IPAS menggunakan
pendekatan tematik yang diharapkan dapat membantu siswa
memahami materi secara lebih mendalam dan kontekstual

Pada Kurikulum Merdeka, mata pelajaran IPA dan IPS

digabungkan menjadi mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan
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Sosial (IPAS), dengan harapan dapat memicu anak untuk dapat
mengelola lingkungan alam dan sosial dalam satu kesatuan. Pada
KTSP dan beberapa kurikulum pendahulunya, terdapat mata pelajaran
IPA dan IPS. IPA adalah mata pelajaran yang dalam proses
mempelajarinya memerlukan kemampuan berfikir kritis dan analitis
dalam diri siswa untuk memecahkan masalah yang timbul dalam
kehidupan sehari-hari mereka.

Proses pembelajaran IPA yang dilakukan benar-benar dapat
memaksimalkan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar
sehingga dapat mendukung peserta didik untuk memahami konsep
pembelajaran IPA dan proses belajar yang dialami menjadi lebih
bermakna. Mata pelajaran IPS lebih untuk menekankan pada
keterampilan yang harus dimiliki peserta didik dalam memecahkan
masalah, baik masalah yang terdapat pada lingkup diri sendiri sampai
dengan masalah yang sangat kompleks (Supardi, 2011).

Kedua mata pelajaran ini diajarkan secara terpisah. Namun,
pada Kurikulum 2013 kedua mata pelajaran diajarkan secara
bersamaan (holistik) dalam tema pembelajaran tertentu. Penilaiannya
saja yang dilakukan secara terpisah. Kurikulum paradigma baru, mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan llmu Pengetahuan Sosial pada
sekolah dasar kelas tinggi diajarkan secara bersamaan dengan nama
mata pelajaran ilmu pengetahuan alam social (IPAS) .Pada kurikulum

merdeka, IPA dan IPS dileburkan menjadi satu mata pelajaran yaitu



24

IPAS.
b. Materi IPAS Kelas IV

Materi tentang gaya disekitar kita untuk kelas 4 membahas
konsep dasar tentang gaya dan bagaimana gaya mempengaruhi benda-
benda di sekitar kita, gaya adalah dorongan atau tarikan yang dapat
menyebabkan suatu benda bergerak, berubah bentuk, atau berubah
arah. Gaya bisa dihasilkan oleh manusia, mesin, hewan, atau
fenomena alam. Adapun contoh pembelajaran dari materi gaya
disekitar Kkita yaitu pada materi gaya gesek yaitu Eksperimen Gaya
Gesek yang bertujuan untuk mengamati perbedaan gaya gesek pada
berbagai permukaan langkahnya yaitu siswa melakukan percobaan
dengan menggeser benda (misalnya buku atau blok kayu) di atas
permukaan yang berbeda (halus, kasar, karpet). Mereka mencatat

seberapa mudah atau sulit benda tersebut digeser di setiap permukaan..

B. Hasil Penelitian Yang Relevan

Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Hasil Penelitian Ranti Yulianti, Asep Samsudin, Siti Nurcantika Mariam
(2023), yang berjudul “Penerapan Model Problem Based Learning
Berbasis Lingkungan Untuk Mengetahui Gambaran Kemampuan Berpikir
Kreatif Pada Siswa Kelas Il Sekolah Dasar” Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif penggunaan model pembelajaran berbasis

masalah berbasis lingkungan terhadap kemampuan berpikir kreatif tentang
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benda dan pemanfaatannya pada siswa kelas Il SDS YAK Kecamatan
Parongpong Kabupaten Parongpong Kabupaten Bandung Barat adapun
persamaan dari penelitian yaitu pada topik utama yaitu penelitian berfokus
pada pengaruh model Problem-Based Learning (PBL) terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa dan model pembelajaran sama-sama
menggunakan model PBL. Perbedaan dengan penelitian yaitu pada
tingkatan kelas, serta Penelitian Ranti Yulianti dkk. menggunakan
pendekatan berbasis lingkungan dalam PBL, sementara peneltian tidak
secara spesifik menyebutkan pendekatan lingkungan,serta metodologi
penelitian yang berbeda.

Hasil Penelitian Revalusiana Trijaya (2020),yang berjudul “Pengaruh
Model PBL Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Ditinjau Dari
Kemandirian Belajar Siswa” Tujuan penelitian ini adalah meneliti
bagaimana model pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based
Learning, PBL) mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif siswa
dengan mempertimbangkan kemandirian belajar sebagai faktor moderasi.
Persamaan dari penelitian yang sedang saya kerjakan adalah topik utama
dari penelitian ini sama yaitu penelitian fokus pada pengaruh model PBL
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa, model pembelajaran sama-
sama menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (PBL), dan
variabel dependen keduanya meneliti kemampuan berfikir kreatif siswa
sebagai hasil dari implementasi PBL. Perbedaan dari kedua penelitian ini

adalah subjek penelitian nya penelitian yang saya kerjakan berfokus pada
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kelas 4 SD sementara penelitian Trijaya mungkin melibatkan siswa dari
berbagai tingkat kelas,sementara penelitian Trijaya mungkin melibatkan
siswa dari berbagai tingkat kelas,sementara penelitian Trijaya mungkin
melibatkan siswa dari berbagai tingkat kelas sedangkan penelitian saya
tidak, dan meskipun metodologi dan instrumen pengukuran bisa serupa,
detail spesifik dalam pelaksanaan mungkin berbeda. Hasil dari penelitian
dari Trijaya(2020) vyaitu model PBL ditemukan efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa,Model PBL ditemukan
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa,siswa
dengan tingkat kemandirian belajar yang tinggi mendapatkan manfaat
lebih besar dari model PBL,disarankan untuk menggunakan model PBL
terutama pada siswa dengan kemandirian belajar yang tinggi untuk hasil
yang lebih optimal. Penelitian Revalusiana Trijaya (2020) memberikan
bukti kuat bahwa model PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa, terutama bagi mereka yang memiliki kemandirian
belajar tinggi. Meskipun ada beberapa perbedaan metodologis dan fokus
penelitian, temuan ini relevan dengan penelitian Anda tentang siswa kelas
4, memberikan dasar kuat untuk mengimplementasikan PBL dalam
meningkatkan kreativitas di kelas Anda.

Hasil Penelitian Sri Rahayu dan Irwan Koto (2023),yang berjudul
“Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa Kelas IV pada Materi Gaya dan Gerak” Persamaan

dengan penelitian saya yaitu pada topik utama yang keduanya meneliti
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pengaruh model PBL terhadap kemampuan berfikir kreatif peserta didik
kelas 4 SD, pada model pembelajaran juga keduanya menggunakan model
Problem Based Learning dan fokus pada keampuan berfikir kreatif siswa,
serta materi yang di teliti keduanya yaitu gaya gerak. Perbedaan dari
penelitian yang saya lakukan yaitu pada konteks penelitian perbedaan
dalam lingkungan sekolah atau daerah di mana penelitian dilakukan, pada
instrumen penelitian terdapat perbedaan dalam cara pengukuran
kemampuan berpikir kreatif,perbedaan dalam desain metodologi, seperti
jumlah sampel, teknik pengumpulan data, dan analisis data. Hasil
penelitian ini adalah Penelitian Rahayu dan Koto menemukan bahwa
model PBL memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi gaya dan gerak,Siswa yang
diajarkan dengan model PBL menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi
dalam berpikir kreatif dibandingkan dengan siswa yang diajarkan dengan
model pembelajaran konvensional,Model PBL meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses belajar dan mendorong mereka untuk berpikir secara
kritis dan kreatif.

Hasil Peneletian Aprilian Wahyu Hartina, Wahyudi, Intan Permana
(2022), yang berjudul “Dampak Problem Based Learning Untuk
Meningkatkan Keterampilan Kolaborasi dalam Pembelajaran Tematik”
Persamaan dengan penelitian saya yaitu pada model pembelajaran dimana
keduanya menggunakan model PBL, tujuan utama dari penelitian yaitu

sama-sama mengevaluasi dampak dari model PBL dalam pembelajaran,
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pada pendekatan penelitian yaitu menggunakan metode penelitian
kuantitatif atau campuran untuk menilai efektivitas model PBL.
Sedangkan perbedaan dari penelitian yaitu penelitian saya berfokus pada
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa sedangkan penelitian
Hartina dkk menemukan bahwa PBL secara signifikan meningkatkan
keterampilan kolaborasi siswa dalam pembelajaran tematik, perbdaan
pada subjek penelitian, perbedaan pada hasil yang di ukur penelitian saya
mengukur kemampuan berfikir kreatif sedangkan milik Hartina dkk
mengukur ketrampilan kolaborasi. Hasil dari penelitian adalah bahwa PBL
secara signifikan meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa dalam
pembelajaran tematik,PBL membantu siswa untuk bekerja sama dalam
memecahkan masalah, yang meningkatkan kemampuan mereka untuk
berkolaborasi. Jika dibandingkan dengan skripsi Anda yang berfokus pada
kemampuan berpikir kreatif, perbedaan utama terletak pada hasil yang
diukur dan konteks pembelajarannya. Namun, keduanya menunjukkan
bahwa PBL adalah pendekatan yang efektif untuk meningkatkan
keterampilan penting dalam pembelajaran, baik itu keterampilan

kolaborasi maupun kemampuan berpikir kreatif.

Hasil Penelitian Ima Ishlahul Adiilah, Yuyun Dwi Haryanti (2023),yang
berjudul “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Pembelajaran IPA” Persamaan

dengan skripsi saya yaitu topik utama keduanya membahas pengaruh
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model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir
kreatif siswa,model pembelajaran sama-sama menggunakan model PBL,
sama-sama fokus pada kemampuan berfikir kreatif siswa sebagai hasil
pembelajaran, Sama- sama meneliti pengaruh PBL pada siswa, meskipun
penelitiannya dilakukan pada subjek yang berbeda. Perbedaan dengan
penelittian saya yaitu kelas dan mata pelajaran penelitian Adiilah dan
Haryanti berfokus pada pembelajaran IPA secara umum, sedangkan
penelitian saya berfokus pada siswa kelas 4,perbedaan pada instrumen
pengukuran kemungkinan perbedaan dalam instrumen yang digunakan
untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif. Hasil dari penelitian ini
adalah Penelitian Adiilah dan Haryanti menemukan bahwa model PBL
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kemampuan berpikir
kreatif siswa pada pembelajaran IPA,Siswa yang belajar dengan model
PBL menunjukkan peningkatan yang lebih besar dalam kemampuan
berpikir kreatif dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan metode

konvensional.
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C. Kerangka Berpikir

Dalam rangka meningkatkan tingkat pembelajaran dan kemampuan
berfikir kreatif peserta didik kelas 4 SDN Kleco 1 Surakarta, maka seorang guru
(pendidik) memiliki faktor yang berpengaruh penting dalam peningkatana
mutu pembelajaran tersebut. Guru sebagai seorang pendidik bertanggunga
jawab membimbing dan mendorong untuk peserta didik agar tidak pasif dan
aktif, terampil, berfikir kreatif, dan kritis yang mampu menciptakan
pembelajaran menyenangkan dan bermanfaat.

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan seseorang untuk
menggunakan proses berpikirnya untuk menghasilkan ide-ide baru,
konstruktif, dan baik yang didasarkan pada konsep-konsep yang rasional,
persepsi, dan intuisi mereka sendiri. Kemampuan berpikir Kkreatif yang
dimaksudkan oleh peneliti adalah kemampuan siswa untuk mengembangkan
ide-ide baru untuk menyelesaikan masalah atau masalah saat ini yang berkaitan
dengan soal yang diberikan (Sintia, 2022).

Kemudian seorang pendidikan memiliki tanggung jawab untuk melihat
sesuatu hal yang terjadi dalam kelas, hal ini bertujuan membantu proses
perkembangan peserta didik pasa pembelajaran di kelas. Model pembelajaran
adalah salah satu cara untuk membuat pembelajaran di kelas menyenangkan dan
mencapai tujuan. Menurut Witriyahati (2021).

Model PBL juga menawarkan kepada peserta didik masalah yang
membutuhkan kemampuan mereka untuk berpikir kritis untuk memecahkan

dan menyelesaikan masalah. Dalam model ini, pembelajaran yang menyajikan
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masalah-masalah kehidupan sehari-hari. Permasalahan-permasalahan ini dapat
membantu peserta didik memahami materi pelajaran dan melatih mereka untuk
berpikir kritis dalam memecahkan masalah (Witriyahati, 2021). Dengan
demikian, peserta didik dapat memahami dan meningkatkan kemampuan
berfikir kreatifnya melalui penggunaan model PBL (Problem Based Learning).
Unutk kerangka berfikir dalam penelitian ini, dapat dilihat pada bagan sebagai

berikut ini.

KONDISI AWAL

4

PERLAKUAN

4

KONDISI AHKIR

Gambar 1. Bagan Kerangka Berfikir
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D. Rumusan Hipotesis
Hipotesis penelitian adalah asumsi sementara atau jawaban sementara
terhadap rumusan masalah atau pertanyaan penelitian yang masih perlu
divalidasi (Zaki & Saiman, 2021). Fokus hipotesis penelitian adalah untuk
menguji kredibilitas teori; pernyataan teori yang telah diuji disebut hipotesis.

Teori menunjukkan hubungan antara fakta dan anggapan. Kemudian, tujuan

penelitian berikutnya adalah untuk memastikan bahwa pengujian hipotesis

dapat menghasilkan proposisi atau penjelasan tentang suatu peristiwa. Serta
berfungsi untuk mendeskripsikan fenomena sosial, hipotesis memberikan
peneliti informasi tentang apa yang sebenarnya terjadi secara empirik menurut

Hendy Tannady (dalam Ramadhani, 2023 : 29). Berdasarkan kerangka berfikir

dan kajian teoretis yang sudah dijelaskan diatas, maka pernyataan hipotesis

dalam penelitian ini adalah:

1. Ha (Hipotesis Alternatif) = Penggunaan model PBL (Problem Based
Learning) berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatakn
kemampuan berfikir kreatif siswa dalam mater Gaya di Sekitaer Kita pada
peserta didik kelas 4 SDN Negeri Kleco 1 Surakarta.

2. HO (Hipotesis Nol) = Penggunaan model PBL (Problem Based Learning)
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatakn kemampuan
berfikir kreatif siswa dalam mater Gaya di Sekitaer Kita pada peserta didik

kelas 4 SDN Negeri Kleco 1 Surakarta.
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METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian dalam hal ini dilaksanakan di SDN Kleco 1 Surakarta

yang beralamatkan di JI. Slamet Riyadi No.554, Kerten, Kec. Laweyan, Kota

Surakarta, Jawa Tengah 57143. Alasan memilih SDN Kleco 1 Surakarta sebagai

tempat penelitian yaitu karena SDN Kleco 1 Surakarta memiliki keterkaitan

yang kuat dengan topik yang diangkat yaitu kemampuan berfikir kreatif yang

rendah. Dimana waktu pelaksanaan penelitian yakni pada:

Tabel 1. Jadwal Penelitian

Keterangan

Bulan (Okt 2023 — Nov 2025)

Observasi
Alwall

Pengajuan
Judul

Okt

Nov |Des

Jan

Feb

Mar

Apr [Mei |Jun | Jul |Ags [Sep

Ok
t

No

Des

Jan

Feb

Mar

Penyusunan
Proposal

Seminar
Proposal

Menyusun
Istrumen

Validitas Uji
Coba

Pengumpulan
Dattal

Ujian Skripsi

Revisi dan
Editing
Laporan
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B. Bentuk dan Strategi Penelitian
1. Bentuk Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Penelitian Kkuantitatif
adalah penelitian yang bekerja dengan data dan angka mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan
hasil akhir berupa angka. Adapun metode yang digunakan dalam peneitian
ini adalah metode Pre-Eksperimentall Design. Menurut Sugiyono (2015:
109) bahwal penelitian Pre-Eksperimentall Design hasilnya merupakan
variabel independen. Desain penelitian ini merupakan rancangan
bagaimana peneitian dilaksanakan dalam penelitian. Penelitian ini
menggunakan desain peneitian tipe One- Group Pretest-Posttest Design.
Dalam desain ini, sebelum perakuan diberikan terlebih dahulu pre-test (tes
awal) sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan post-
test (tes akhir). Desain ini dapat digunakan menurut Sugiyono (2016:111)

seperti berikut:

O1x Oy

Keterangahn:

O1 : Nildli pretest (sebelum diberi treartment)
02 : Nilali posttest (sesudah diberi treatment)
X :Treatment
Penelitian ini bertujuan guna mengetahui pengaruh model Problem
Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa Kelas IV SDN

Kleco 1 Surakarta
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2. Strategi Penelitian
Dalam penelitian ini, tahapan yang direncanakan adalah sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan
Pada tahapan persiapan peneliti melakukan yang pertama
merancang design penelitian lalu membuat instrumen penelitian yang
akan digunakan, melakukan validasi instrumen sebelum digunakan,
Jika instrumen yang dibuat telah valid maka peneliti dapat
melanjutkan ke tahap pelaksanaan penelitian.
b. Perizinan
Dalam tahap ini, peneliti melaksanakan penelitian dengan
mengajukan surat permohonan peneliti di SDN Kleco 1 Surakarta dan
menerima surat balasan dari pihak SDN Kleco 1 Surakarta yang dapat
dilihat pada bagian lampiran.
c. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Pada penelitian yang telah terlaksana digunakan dua kelas
sebagai sampel yaitu kelas 1V sebagai dengan jumlah 28 siswa dalam
penerapan yang digunakan model pembelajaran problem based
learning.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
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kesimpulannya (Denisa Apriliawati, 2020). Dari pengertian tersebut, dapat
ditarik kesimpulan, bahwa populasi dalam penelitian meliputi segala
sesuatu yang akan dijadikan subjek atau objek penelitian yang dihendaki
peneliti. Berkenaan dengan penelitian ini, maka yang akan dijadikan
populasi dalam penelitian ini adalah IV SDN Kleco 1 Surakarta.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi. Sampel penelitian adalah
sebagian dari populasi yang diambil dari sumber data dan dapat mewakili
dari seluruh populasi. Sampel yang diambil dalam penelitian terdiri dari
kelas IV SDN Kleco 1 Surakarta. Teknik sampling adalah merupakan
teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel yang akan
digunakan dalam penelitian (Sugiyono, 2013)

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes

Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam
rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang didalamnya terdapat
berbagai pertanyaan, pertanyaan atau serangkaian tugas yang harus
dikerjakan atau dijawab oleh siswa untuk mengukur aspek perilaku
siswa. Tes digunakan untuk memperoleh data kuantitatif kemampuan hasil
belajar siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Tes dilakukan dengan
cara pretest dan postest (Teguh Saefuddin, 2023), adapun langkah-langkah
(prosedur) pengumpulan data yang akan dilakukan sebagai berikut :

a. Tesawal (pretest)
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Tes awal dilakukan sebelum treatment,pretest dilakukan untuk
mengetahui kemampuan berfikir kreatif oleh peserta didik sebelum
digunakan model problem based learning terhadap kemampuan
berfikir kreatif.
b. Treatment (pemberian perlakuan)
Dalam hal ini peneliti menggunakan strategi penggunan model
Problem Based Learning terhadap kemampuan berfikir kreatif pada
materi gaya disekitar Kita pada peserta didik kelas 4 SD Negeri Kleco
1 Surakarta.
c. Tes akhir (posttest)
Setelah treatment, tindakan selanjutnya adalah posttest untuk
mengetahui pengaruh penerapan model Problem Based Learning
terhadap kemampuan berfikir kreatif pada materi gaya disekitar kita
pada peserta didik kelas 4 SD Negeri Kleco 1 Surakarta.
Dokumentasi
Dokumentasi adalah alat pengumpulan data tertulis atau tercetak
tentang fakta-fakta yang akan dijadikan sebagai bukti fisik penelitian dan
hasil penelitian dokumentasi ini akan menjadi sangat kuat kedudukannya
(Sugiyono, 2013). Teknik pengumpulan data dokumen berupa hasil nilai
post test peserta didik, catatan guru, rencana pelaksanaan pembelajaran,
proses penelitian, dan lain sebagainya. Peneliti mengumpulkan data
tersebut guna mencari informasi secara nyata dan dapat dipertanggung

jawabkan kebenarannya. Selain itu proses penelitian didokumentasi oleh
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peneliti sebagai bukti pelaksanaan kegiatan penelitian
E. Uji Coba Instrumen
Instrument penelitian adalah suatu alat bantu yang digunakan oleh
peneliti untuk memperoleh data yang diperlukan ketika peneliti sudah
menginjak pada langkah pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan
instrument penelitian berupa lembar observasi dan soal pre test dan post tes .
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian Pada prinsipnya meneliti
adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur
dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. Jadi instrumen
penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun
sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variable
penelitian (Teguh Saefuddin, 2023).
1. Validasi Data
Validitas merupakan ukuran yang menunjukan tingkat kesahihan
suatu instrument yang dapat mengukur tentang apa yang diukur. Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan
peneliti, sehingga dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara
tepat. Uji validitas dapat menggunakan rumus korelasi product moment
dari person (r) (Pearson product- moment correlation).
Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini ada dua
tahapan,yaitu uji validitas tes yang dilakukan oleh ahli (expert judgement)
dan uji validitas tes menggunakan rumus korelasi product moment dari

pearson (r) (Pearson product-moment correlation) dengan bantuan SPSS for
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windows, lakukan dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan
nilai r hitung dengan r tabel menggunakan tingkat signifikansi 5% dari
degree of freedom (df) = n, dalam hal ini adalah jumlah sampel. Apabila
rhitung > rtabel maka pertanyaan dinyatakan valid, dan apabila rhitung <
rtabel maka pertanyaan dinyatakan tidak valid.

2. Realibilitas data

Uji reliabilitas adalah uji kekonsistenan instrument untuk
mengukur data. Instrumen yang reliabel adalah instrument penelitian yang
menggunakan ukuran yang selalu konsisten. Uji reliabilitas dapat
dilakukan menggunakan rumus alpha Cronbach.

Rumus alpha Cronbach dilakukan dengan menggunkan skor. Butir
tes yang bersifat dikotonomis,. Dikotomis yaitu skor yang hanya mengenal
dua jawaban yakni (1) benar dan (0) salah. Instrumen penelitian dapat
dikatakan reliabel apabila nilai Alfa Cronbach yang diperoleh minimal 0,6

Realibilitas mengandung pengertian bahwa suatu instrument dapat

dipercaya untuk digunakan sebagai pengumpulan data karena instrument
tersebut sudah baik. Pengujuan realibilitas ini menggunakan rumus Alpha

Cronbach.

F. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari proses dan hasil pembelajaran dianalisis secara
deskkriptif, yaitu hasilnya diperoleh dari hal sebenarnya dari penelitian dalam

bentuk persentase, dengan teknik analisis sebagai berikut:
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Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah sampel yang

diteliti berdistribusi normal atau tidak. Uji kenormalan yang dilakukan
adalah uji Liliefor. Dengan langkah sebagai berikut (Sugiyono, 2013):
a. Uji Hipotesis

HO : data sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

H1 : data sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal
b. Taraf Signifikansi 0,05

c. Menentukan rata-rata

Keterangan:

M  =Mean

N =Jumlah Total

Fx  =Frekuensi Banyaknya Nomor Pada Variabel X

d. Menentukan Standard Deviasi

V. Y fx2— (3 fx)?
SD =

n(n—1)
Keterangan :
SD = Standard Deviasi
X =Skor X
N  =Jumlah Responden
e. Menentukan batas nyata (tepi kelas) tiap interval kelas dan

menjadikannya Xi
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f. Mengonversi setiap nilai tepi kelas (Xi) menjadi nilai baku Zi
dengan rumus:

_X—Xbar

s

g. Menentukan besar peluang nilai Z berdasarkan tabel Z (luas
lengkungan di bawah kurva normal)

h. Menentukan frekuensi ekspektasi (Fe) dengan cara membagi luas
kelas tiap interval dibagi number of cases

i. Masukkan frekuensi observasi (Fo)

j. Mencari nilai setiap interval

k. Mencari x?hitung dengan rumus

x2hitung = Zfo_fe

fe
. Cari x’tabel dengan derajat kebebasan (dk) = banyak kelas (K) —3 dan

taraf kepercayaan 95% atau taraf signifikansi a = 5%
m. Kriteria Pengujian
1) Jika x*hitung < X*tabel maka Ho diterima

2) Jika x*hitung > X*tabel maka Ho ditolak

2. Uji N-Gain Score
Uji hipotesis yang digunakan yaitu menggunakan gain score.
Pengujian hipotesis berdasarkan gain score yaitu menggunakan selisih

post- test dan pre-test. Gain score didapatkan dengan menggunakan rumus
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sebagai berikut (Denisa Apriliawati, 2020):
x2—x1
gl=—____
xmaks—x1
Keterangan:
X1 = pre test
X2 = post test
X maks = nilai maksimal
Lebih lanjut, kategori tafsiran efektivitas N-Gain score pada

penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain Score

Presentase (%) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40 - 55 Kurang Efektif
56 — 75 Cukup Efektif
> 76 Efektif

Kategori pembagian N-Gain score dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3. Kategori pembagian N-Gain score

Nilai N-Gain Kategori
G>0,7 Tinggi

03<g=<07 Sedang
G<0.3 Rendah

Uji hipotesis untuk menjawab rumusan masalah manakah yang
lebih efektif anatara model pembelajaran Problem Based Learning
dengan model pembelajaran Inquiry Based Learning, hipotesis yang
digunakan yaitu (Sugiyono, 2013) :

Ho = pl> p2 (rata-rata skor nilai pretest lebih tinggi dibandingkan

dengan posttest)
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HO = pl < p2 (rata-rata skor nilai pretest lebih rendah atau sama
dengan posttest)

Uji Hipotesis

Berdasarkan Sugiyono (2018), wuji ini digunakan untuk
menganalisis pengaruh penggunaan model Problem Based Learning
terhadap kemampuan berpikir kreatif dalam materi gaya di sekitar kita
pada peserta didik kelas 4 SDN Kleco 1 Surakarta Tahun Pelajaran
2024/2025 dengan menggunakan uji Paired Sample T-test. Rumus yang

digunakan adalah:

Md
t 3 - N
S x%d
N (N -1)

Keterangan:
Md = mean dari perbedaan pre-test dan post test
Xd = deviasi masing-masing subjek(d-md)
Y x*d = jumlah kuadrat devisien
d.b = ditemukan dengan N-1
N = jumlah individu dengan sampel

Dasar pengambilan putusan untuk menerima Ha atau menolak
Ho pada uji ini adalah sebagai berikut.

a) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima atau Ha ditolak, maka

tidak ada perbedaan antara nilai pretest dengan posttest.
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b) Jika nilai signifikan < 0.05 maka Ho ditolak atau Ha diterima, maka

ada perbedaan anatara nilai pretest dengan posttest.

Dengan demikian, hasil hipotesis peneliti adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning dalam materi gaya di sekitar kita terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas 4 SDN Kleco 1.

Ha : Ada pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning dalam materi gaya di sekitar kita terhadap kemampuan

berpikir kreatif siswa kelas 4 SDN Kleco 1.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

1.

Hasil Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif Sebelum Penerapan
Model Problem Based Learning (PBL)

Sebelum dilakukan penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL), peserta didik kelas 4 SDN Kleco 1 Surakarta diberikan
pretest untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif mereka dalam materi
gaya di sekitar kita. Pretest ini bertujuan untuk memperoleh gambaran
awal mengenai kemampuan peserta didik sebelum diberikan intervensi
pembelajaran dengan model PBL. Hasil pretest yang diperoleh disajikan
dalam tabel distribusi frekuensi berikut:

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hasil Pretest Sebelum Mendapat Treatment

Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir kreatif Dalam Materi Gaya di Sekitar Kita

INTERVAL F X X2 Cfb Fx Fx2
30 38 2 34 1.156,00 25 68 2.312
39 47 3 43 1.849,00 24 129 5.547,00
48 56 7 52 2.704,00 21 364 18.928,00
57 65 9 61 3.721,00 12 549 33.489,00
66 74 3 70 4.900,00 5 210 14.700,00
75 83 1 79 6.241,00 2 79 6.241
25 339 20.571,00 1399 81.217

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai pretest yang
diperoleh oleh peserta didik bervariasi dalam rentang 30 hingga 83.
Sebaran data ini menggambarkan tingkat kemampuan berpikir kreatif
peserta didik yang masih beragam sebelum diberikan perlakuan
pembelajaran berbasis PBL.
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Setelah data pada tabel tersebut dihitung kemudian data tersebut
akan berfungsi di dalam menghitung mean, median, modus, nilai max,
nilai min, dan standar deviasi sebelum diberi treatment dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap
kemampuan berpikir kreatif dalam materi gaya di sekitar kita. Lebih lanjut,
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5. Deskriptif Statistik Hasil Pretest Kemampuan Berpikir kreatif
Dalam Materi Gaya di Sekitar Kita Peserta Didik Kelas 4 SDN Kleco 1

Surakarta Sebelum dilakukan Treatment Dengan Model Pembelajaran
Problem Based Learning

Mean Median Modus | NMax | N Min |Std. Deviation

54, 4 60 60 80 30 12,27

Merujuk pada tabel hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-
rata (mean) sebesar 54,4 yang menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
didik memiliki kemampuan berpikir kreatif yang tergolong sedang. Nilai

median dan modus yang sama-sama sebesar 60 menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta didik memiliki skor yang mendekati nilai tersebut.
Nilai maksimum sebesar 80 menunjukkan bahwa terdapat peserta
didik yang memiliki kemampuan berpikir kreatif yang cukup tinggi,
sedangkan nilai minimum sebesar 30 mengindikasikan bahwa ada peserta
didik dengan tingkat kemampuan berpikir kreatif yang masih sangat
rendah. Standar deviasi sebesar 12,27 menunjukkan adanya variasi yang
cukup besar dalam distribusi nilai pretest, yang berarti terdapat perbedaan
signifikan antara peserta didik dengan kemampuan tinggi dan rendah.
Berdasarkan hasil pretest yang telah diujikan sebelum dilakukan

treatment pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem
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Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif dalam materi gaya
di sekitar kita dapat digambarkan di dalam bentuk garfik histogram untuk
memberikan gambaran lebih jelas tentang distribusi data. Berikut
merupakan histogram sebaran nilai pretest peserta didik kelas 4 SDN

Kleco 1 Surakarta tahun pelajaran 2024/2025.

OFrRPr NWPMOOLOoO N 0O

30-38  39-47  48-56  57-65 66-74  75-83

Gambar 2. Histogtam Hasil Pretest

Grafik di atas dapat diketahui melalui nilai interval dan frekuensi
peserta didik bertujuan melihat kemampuan berpikir kreatif dalam materi
gaya di sekitar kita peserta didik kelas 4 SDN Kleco 1 Surakarta Tahun
Pelajaran 2024/2025 melalui hasil pretest sebelum diberikan treatment.
Sebaran nilai pretest yang cenderung terkonsentrasi dalam interval 48 — 65
menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik masih berada dalam kategori
kemampuan berpikir kreatif yang rendah hingga sedang. Hal ini
menegaskan bahwa metode pembelajaran yang digunakan sebelumnya
belum sepenuhnya mendorong peserta didik untuk berpikir kreatif secara

optimal, terutama dalam menghubungkan konsep gaya dengan fenomena
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yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari.
Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif Setelah Penerapan
Model Problem Based Learning (PBL)

Setelah diberikan perlakuan dengan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL), peserta didik kelas 4 SDN Kleco 1 Surakarta
kembali diberikan posttest untuk mengukur sejauh mana peningkatan
kemampuan berpikir kreatif mereka dalam materi gaya di sekitar Kita.
Posttest ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran
yang diterapkan dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta
didik. Hasil posttest yang diperoleh ditampilkan dalam tabel distribusi
frekuensi berikut:

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Hasil Posttest Setelah Mendapat Treatment
Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap

Kemampuan Berpikir kreatif Dalam Materi Gaya di Sekitar Kita
INTERVAL F X X2 Cfb Fx Fx2
60 66 2 63 3.969,00 25 126 7.938
67 73 6 70 4.900,00 23 420 | 29.400,00
74 80 9 77 5.929,00 17 693 | 53.361,00
81 87 0 84 7.056,00 17 84 7.056,00
88 94 6 91 8.281,00 8 546 | 49.686,00
95 | 101 2 98 9.604,00 2 196 19.208
25 483 | 39.739,00 2065 | 166.649

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa setelah diberikan
perlakuan dengan model pembelajaran PBL, nilai posttest peserta didik
mengalami peningkatan yang cukup signifikan dibandingkan dengan hasil
pretest. Mayoritas peserta didik memperoleh nilai yang lebih tinggi
dengan rentang skor antara 60 hingga 101, menunjukkan adanya perbaikan

dalam kemampuan berpikir kreatif mereka.
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Setelah data pada tabel tersebut dihitung kemudian data tersebut
akan berfungsi di dalam menghitung mean, median, modus, nilai max,
nilai min, dan standar deviasi setelah diberi treatment dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap
kemampuan berpikir kreatif dalam materi gaya di sekitar kita. Lebih lanjut,
hasil analisis statistik deskriptif ditampilkan dalam tabel berikut.

Tabel 7. Deskriptif Statistik Hasil Posttest Kemampuan Berpikir kreatif
Dalam Materi Gaya di Sekitar Kita Peserta Didik Kelas 4 SDN Kleco 1

Surakarta Setelah dilakukan Treatment Dengan Model Pembelajaran
Problem Based Learning

Mean Median Modus N Max N Min | Std. Deviation

80 80 80 100 60 10, 80

Merujuk pada tabel di atas, diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar
80, yang menunjukkan peningkatan yang cukup besar dibandingkan
dengan hasil pretest (54,4). Nilai median dan modus yang sama-sama
sebesar 80 menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik memiliki skor
yang mendekati nilai ini, menandakan distribusi nilai yang lebih merata
setelah penerapan model PBL.

Nilai maksimum sebesar 100 menunjukkan bahwa beberapa
peserta didik berhasil mencapai tingkat berpikir kreatif yang sangat baik
setelah diberikan treatment, sedangkan nilai minimum sebesar 60
menandakan bahwa meskipun terdapat peningkatan, masih ada peserta
didik yang memerlukan pendampingan lebih lanjut. Standar deviasi
sebesar 10,80 menunjukkan bahwa variasi nilai antar peserta didik masih
ada, namun lebih rendah dibandingkan dengan hasil pretest (12,27), yang

mengindikasikan bahwa hasil posttest lebih terpusat di sekitar nilai rata-
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rata.

Berdasarkan hasil posttest yang telah diujikan sebelum dilakukan
treatment pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif dalam materi gaya

di sekitar kita dapat digambarkan di dalam bentuk garfik histogram:

FREKU ENSI

O FLP NWDOUIO N OO

A
60-66  67-73  74-80  81-87 88-94 95-101
' mbar 3. Histogra n Hasil Pcsttest

Grafik diatas dapat diketahui melalui nilai interval dan frekuensi
peserta didik bertujuan melihat kemampuan berpikir kreatif dalam materi
gaya di sekitar kita peserta didik kelas 4 SDN Kleco 1 Surakarta Tahun
Pelajaran 2024/2025 melalui hasil posttest setelah diberikan treatment.
Sebaran nilai posttest yang divisualisasikan dalam bentuk histogram
menunjukkan bahwa setelah penerapan PBL, mayoritas peserta didik
memperoleh nilai dalam rentang 74 — 94, dengan puncak frekuensi pada
rentang 74 — 80. Dibandingkan dengan hasil pretest, terdapat peningkatan
signifikan dalam kemampuan berpikir kreatif peserta didik setelah

penerapan model PBL. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata skor
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dari 54,4 pada pretest menjadi 80 pada posttest, serta pergeseran distribusi
nilai ke rentang yang lebih tinggi.
B. Pengujian Hipotesis
Sesuai hasil analisis data yang diperoleh, kemudian akan dilakukan uji

normalitas terhadap data-data tersebut dengan mengaplikasikan rumus One
Sample Kolmogorov Smirnov dan uji hipotesis dengan menggunakan rumus
Paired Sample T-test berbantu aplikasi IBM SPSS Versi 25 dalam melihat
pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan
berpikir kreatif dalam materi gaya di sekitar kita pada peserta didik kelas 4 SDN
Kleco 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2024/2025.
1. Uji Prasyarat

Uji normalitas data yang digunakan adalah teknik One Sample
Kolmogorov Smirnov. Kriteria penerimaan dalam uji normalitas, yaitu jika
nilai sig>0,05 maka dapat dinyatakan bahwa data tersebut berdistribusi
normal dan jika nila sig<0,05 maka dapat dinyatakan bahwa data tersebut
tidak berdistribusi normal. Pengujian normalitas dalam penelitian ini
menggunakan program SPSS versi 25 dengan rumus Kolmogorov
Smirnov.

Berdasarkan hasil dari analisis data statistik mengenai pengaruh
model pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan
berpikir kreatif dalam materi gaya di sekitar kita pada peserta didik kelas 4
SDN Kleco 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2024/2025, kriteria penerimaan

dalam uji normalitas menyatakan bahwa data berdistribusi normal jika nilai
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signifikansi (sig) > 0,05. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (sig) < 0,05,
maka data tidak berdistribusi normal. Berikut hasil dari pengujian
normalitas menggunakan uji Shapiro Wilk:

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kelas Shapiro-Wilk
Statistiq ~ Df Sig.
Hasil  Belajar Pretest ,936 25 ,120
Peserta didik | Posttest ,925 25 ,067
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa
nilai signifikansi pretest sebesar 0,120 > 0,05, sehingga data pretest
berdistribusi normal. Begitu pula, nilai signifikansi posttest sebesar 0,067
> 0,05, sehingga data posttest berdistribusi normal. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal.
Uji N-Gain

Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
peserta didik setelah mendapatkan perlakuan pembelajaran Problem Based

Learning. Hasil perhitungan N-Gain ditampilkan dalam tabel berikut
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Descriptive Statistics

N | Minimum |Maximum | Mean Std.
Deviation
Ngain_Score 25 1,00 9721 ,22839
Ngain_Persen 25 100,00 |[57,2095| 22,83921
Valid N (listwise) | 25

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh rata-rata skor N-Gain sebesar

0,5721. Berdasarkan kriteria N-Gain, nilai ini termasuk dalam kategori

sedang, yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran

Problem Based Learning memberikan peningkatan yang cukup baik

terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

Uji Hipotesis

Setelah menguji normalitas yang hasilnya normal, selanjutnya

menguji hipotesis memakai rumus paired sample t-test berbantuan SPSS

versi 25 untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based

Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif dalam materi gaya di

sekitar kita pada peserta didik kelas 4 SDN Kleco 1 Surakarta Tahun

Pelajaran 2024/2025. Hasil uji hipotesis dapat diketahui pada tabel berikut:

Tabel 10. Uji Paired Sample Statistics

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
oarq |PrEest | 544000] 25 12.27464 2 45493
ar Posttest | 80,0000| 25 10,80123 216025

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata (mean)

hasil belajar pada pretest adalah 54, 40, sedangkan pada posttest sebesar

80,00. Sampel penelitian terdiri dari 25 Peserta Didik. Nilai standar deviasi
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(Std. Deviation) untuk pretest sebesar 12, 27, sementara untuk posttest

sebesar 10, 80. Adapun standar error mean (Std. Error Mean) pada pretest

sebesar 2, 454 dan pada posttest sebesar 2, 160.

Tabel 11. Paired Samples Correlations

Paired Samples Correlations

N

Correlation

Sig.

Pair 1

| Pretest &Posttest

25

534

,006

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis korelasi menunjukkan

adanya hubungan antara variabel pretest dan posttest. Nilai koefisien

korelasi yang diperoleh adalah 0,534 dengan tingkat signifikansi sebesar

0,006. Karena nilai signifikansi 0,006 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa

terdapat hubungan antara variabel pretest dan posttest (Sugiyono, 2018).

Tabel 12. Uji Paired Samples T-test

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Si
Std Std. | Confidence t laf (29_'
Mean Deviafion Error |Interval of the tailed)
Mean | Difference
Lower| Upper
Pair L PRETEST | 5 60000[11,21011 224202 - | - | - |24 000
POSTTEST 30,2273|20,9726|10,3
1 9 09

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai probabilitas

sebesar 0,000 < 0,05, yang mengindikasikan adanya perbedaan

signifikan antara hasil belajar pretest dan posttest (Sugiyono, 2018).

Temuan ini membuktikan bahwa hipotesis diterima, yang berarti bahwa

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh

terhadap kemampuan berpikir kreatif dalam materi gaya di sekitar kita
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pada peserta didik kelas 4 SDN Kleco 1 Surakarta Tahun Pelajaran
2024/2025.
C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model Problem Based
Learning (PBL) terbukti secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik kelas 4 SD Negeri 1 Kleco Surakarta dalam materi gaya
di sekitar kita. Hasil pretest menunjukkan bahwa sebelum diterapkannya model
PBL, kemampuan berpikir kreatif peserta didik masih tergolong sedang,
dengan rata-rata nilai sebesar 54,4. Setelah diberikan perlakuan menggunakan
model PBL, rata-rata nilai peserta didik meningkat menjadi 80. Hasil uji
hipotesis menggunakan uji t berpasangan menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (<0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan model PBL.

Konteks pembelajaran materi Gaya di Sekitar Kita, peserta didik kelas 4
SD Negeri 1 Kleco Surakarta menunjukkan variasi kemampuan berpikir kreatif
yang cukup signifikan. Sebelum diberikan perlakuan dengan model Problem
Based Learning (PBL), sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan
dalam memahami konsep gaya secara aplikatif. Berdasarkan pengamatan
selama pretest, peserta didik cenderung menghafal definisi gaya tanpa mampu
menghubungkannya dengan fenomena sehari-hari. Ketika diberikan
pertanyaan terbuka mengenai bagaimana gaya bekerja dalam kehidupan
mereka, banyak peserta didik yang hanya memberikan jawaban singkat

seperti "gaya itu dorongan dan tarikan" tanpa menjelaskan lebih lanjut
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bagaimana konsep tersebut dapat diterapkan dalam situasi nyata. Selain itu,
mereka masih kesulitan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
gaya, seperti perbedaan permukaan dalam gaya gesek, sehingga keterampilan
mereka dalam berpikir kreatif masih tergolong rendah.

Setelah diterapkannya model PBL dalam pembelajaran, kondisi peserta
didik mulai mengalami perubahan yang positif. Salah satu contoh penerapan
PBL dalam materi ini adalah melalui eksperimen gaya gesek, di mana peserta
didik diajak untuk menggeser benda seperti buku atau balok kayu di atas
berbagai permukaan, seperti lantai licin, meja kayu, dan karpet. Melalui
pendekatan ini, peserta didik tidak hanya sekadar menghafal definisi gaya
gesek, tetapi juga mengamati dan mencatat hasil percobaan mereka sendiri.
Mereka mulai mengajukan pertanyaan seperti, "Mengapa benda lebih sulit
digeser di atas karpet dibandingkan di atas meja?" atau "Apakah permukaan
benda juga berpengaruh terhadap gaya gesek?" Pertanyaan- pertanyaan ini
mencerminkan adanya perkembangan dalam berpikir kreatif mereka, karena
mereka mulai mengeksplorasi  konsep secara lebih mendalam dan
menghubungkannya dengan situasi di sekitar mereka. Hal ini sejalan dengan
penelitian Ishlahul Adiilah dan Haryanti (2023), yang menunjukkan bahwa
peserta didik yang belajar dengan metode PBL lebih mampu mengembangkan
ide-ide baru dan berpikir kreatif dalam menyelesaikan permasalahan yang
diberikan.

Peningkatan kemampuan berpikir kreatif juga terlihat dalam diskusi

kelompok yang dilakukan selama pembelajaran. Sebelum menggunakan model
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PBL, sebagian besar peserta didik cenderung pasif dalam kegiatan diskusi dan
hanya menunggu jawaban dari teman lain atau dari guru. Namun, setelah model
PBL diterapkan, mereka mulai aktif mengemukakan pendapat dan berusaha
mencari solusi terhadap masalah yang diberikan. Misalnya, dalam diskusi
tentang bagaimana cara mengurangi gaya gesek agar benda lebih mudah
digeser, beberapa peserta didik mengusulkan ide-ide kreatif seperti
menggunakan roda, menambahkan pelumas, atau memilih bahan dengan
permukaan yang lebih licin. Hasil ini sesuai dengan penelitian Rahayu dan Koto
(2023), yang menemukan bahwa model PBL meningkatkan keterlibatan
peserta didik dalam pembelajaran, sehingga mereka lebih berani dalam
mengemukakan ide dan berpartisipasi dalam diskusi.

Model PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang berbasis
pemecahan masalah autentik, yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam
eksplorasi konsep-konsep baru. Barrows (2022) menjelaskan bahwa PBL
membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
dengan menempatkan mereka dalam situasi pembelajaran berbasis masalah
yang nyata. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk secara mandiri
atau berkelompok mengidentifikasi, menganalisis, dan mencari solusi atas
masalah yang diberikan oleh guru. Proses ini mendorong peserta didik untuk
berpikir kreatif, karena mereka harus menemukan berbagai alternatif solusi
yang inovatif. Hal ini diperkuat oleh penelitian Ishlahul Adiilah dan Haryanti
(2023), yang menemukan bahwa peserta didik yang belajar dengan model PBL

menunjukkan peningkatan signifikan dalam berpikir kreatif dibandingkan
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dengan mereka yang menggunakan metode konvensional. Model PBL
memberi peserta didik kesempatan untuk mengembangkan ide-ide baru
melalui diskusi, eksperimen, dan presentasi hasil pemecahan masalah. Dengan
demikian, model ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual peserta
didik, tetapi juga memperkuat keterampilan berpikir kreatif mereka.

Hasil penelitian ini juga relevan dengan penelitian Hartina, Wahyudi,
dan Permana (2022) bahwa model PBL dapat meningkatkan kreativitas.
Konteks penelitian ini, ditemukan bahwa peserta didik yang diajarkan dengan
model PBL lebih aktif dalam diskusi kelompok dan lebih terlibat dalam proses
eksplorasi materi dibandingkan dengan peserta didik yang belajar dengan
metode ceramah. Hal ini sesuai dengan prinsip PBL yang menuntut peserta
didik untuk bekerja sama dalam menyelesaikan masalah dan menemukan
solusi kreatif secara mandiri. Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh
Trijaya (2020) menemukan bahwa model PBL memberikan hasil yang lebih
optimal bagi peserta didik yang memiliki tingkat kemandirian belajar yang
tinggi. Peserta didik yang lebih mandiri cenderung mendapatkan manfaat lebih
besar dari pendekatan ini, karena mereka mampu mengelola proses
pembelajaran mereka sendiri, mencari informasi tambahan, dan berkontribusi
aktif dalam diskusi kelompok. Dengan demikian, penerapan model PBL
dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif secara
holistik.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa model

Problem Based Learning merupakan strategi pembelajaran yang efektif dalam
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meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam materi gaya di

sekitar kita. Dengan menempatkan peserta didik dalam situasi pemecahan

masalah nyata, mereka terdorong untuk berpikir lebih dalam dan mencari
berbagai solusi inovatif. Hal ini didukung oleh penelitian Adiilah dan Haryanti

(2023), yang menunjukkan bahwa peserta didik yang belajar dengan model PBL

menunjukkan peningkatan yang lebih besar dalam berpikir kreatif dibandingkan

dengan peserta didik yang diajarkan menggunakan metode konvensional.

Dengan demikian, penerapan PBL dapat menjadi solusi bagi guru dalam

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik di sekolah dasar. Guru

perlu mengoptimalkan penerapan model ini dengan memberikan masalah yang
sesuai dengan tingkat kognitif peserta didik, memfasilitasi diskusi kelompok
yang efektif, serta memberikan bimbingan yang tepat selama proses pemecahan
masalah berlangsung. Dengan demikian, diharapkan peserta didik tidak hanya
memahami materi pelajaran dengan lebih baik, tetapi juga mampu
mengembangkan pola pikir kreatif yang berguna dalam kehidupan sehari-hari.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan
untuk pengembangan penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu sekolah, yaitu SD Negeri 1 Kleco
Surakarta, sehingga hasil yang diperoleh belum dapat digeneralisasikan ke
sekolah lain dengan karakteristik yang berbeda.

2. Penelitian ini hanya berfokus pada aspek peningkatan kemampuan

berpikir kreatif peserta didik tanpa mengkaji faktor lain yang mungkin
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berkontribusi terhadap efektivitas model Problem Based Learning.
Keterbatasan waktu dalam pelaksanaan penelitian membuat peneliti tidak
dapat mengamati dampak jangka panjang dari penerapan model PBL

terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik
kelas 4 SD Negeri 1 Kleco Surakarta dalam materi Gaya di Sekitar Kita. Hal ini
ditunjukkan dengan peningkatan rata-rata nilai dari pretest sebesar 54,4
menjadi 80 pada posttest, serta hasil uji Paired Sample T-test yang
menunjukkan perbedaan signifikan sebelum dan sesudah perlakuan. Penerapan
model PBL memungkinkan peserta didik untuk lebih aktif dalam
mengeksplorasi konsep gaya melalui pemecahan masalah, eksperimen, dan
diskusi kelompok, sehingga mereka lebih mampu menghubungkan teori
dengan situasi nyata serta menghasilkan solusi inovatif. Selain itu, model ini
juga meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, mendorong
mereka untuk lebih mandiri dalam mencari informasi, serta lebih aktif dalam
berdiskusi dan mengajukan pertanyaan. Dengan demikian, model PBL terbukti
efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik dan
dapat menjadi alternatif metode pembelajaran yang inovatif untuk

meningkatkan kualitas pemahaman peserta didik.
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B. Saran
Berdasarkan  kesimpulan  yang telah  diuraikan,  peneliti
merekomendasikan beberapa hal berikut agar implementasi model Problem
Based Learning dalam pembelajaran dapat terlaksana lebih optimal.
1. Bagi Guru
Guru disarankan untuk menerapkan model Problem Based
Learning dalam pembelajaran, terutama pada materi yang menuntut
eksplorasi konsep dan pemecahan masalah, seperti dalam mata pelajaran
IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Penerapan PBL dapat
dilakukan dengan memberikan permasalahan yang kontekstual dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, sehingga mereka lebih
termotivasi untuk berpikir kreatif. Selain itu, guru perlu memberikan
bimbingan yang tepat selama diskusi dan eksperimen agar peserta didik
dapat mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam.
2. Bagi Sekolah
Sekolah perlu memberikan dukungan dalam bentuk fasilitas
pembelajaran yang mendukung penerapan model PBL, seperti penyediaan
alat eksperimen yang memadai, ruang diskusi yang nyaman, serta
pelatihan bagi guru agar mereka dapat mengimplementasikan model ini
secara efektif. Selain itu, sekolah juga dapat memasukkan PBL sebagai
bagian dari strategi pembelajaran inovatif yang diterapkan dalam
kurikulum, sehingga lebih banyak guru dapat menggunakan metode ini

dalam pembelajaran mereka.
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Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian
lebih lanjut terkait penerapan model PBL dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Peneliti selanjutnya disarankan
untuk mengembangkan penelitian ini dengan memperluas cakupan subjek,
misalnya dengan membandingkan efektivitas model PBL pada tingkat
kelas yang berbeda atau pada materi lain yang membutuhkan pemecahan
masalah dan kreativitas. Selain itu, penelitian lebih lanjut juga dapat
mengkaji faktor- faktor lain yang dapat mempengaruhi efektivitas model
PBL, seperti peran media pembelajaran, motivasi peserta didik, atau

tingkat kemandirian belajar peserta didik.
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Pretest,Postest dan Try out
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Elemen | Sub-Elemen Indikator Soal Penilaian No
Teknik| Jenis |Bentuk|s°a!
Elemen Memunculkan| Siswa dapat
menghasil | gagasan mengidentifikasi metode
kan imajinatif alternatif selain gaya
gagasan baru yang gravitasi untuk 1
yang bermakna mengalirkan air ke sawah
orisinal dari beberapa | yang sesuai dengan
gagasan yang | kondisi dan kebutuhan di
berbeda lapangan.
sebagai Siswa dapat
ekspresi mengusulkan ide kreatif
pikiran dan/ | untuk meningkatkan
atau efisiensi alat penggiling .
perasaannya. | padi yang menggunakan Ly /Terlis) Essay | 2
gaya otot tanpa
menghilangkan prinsip
dasarnya.
Siswa dapat
mengembangkan ide
kreatif untuk
meningkatkan keamanan
- 3
gerobak di jalan
menurun selain
memanfaatkan gaya
gesek.
Mengeksplora| Siswa dapat merancang
si dan alat kreatif baru
mengekspresi | berbantuan gaya yang
kan pikiran | berbeda dari ide yang 4
dan/atau lain untuk membantu
perasaannya | aktivitas masyarakat
sesuai dengan| desa.
minat dan Siswa dapat menjelaskan| Tes | Tertulis| Essay
kesukaannya | cara kerja dan fungsi alat
dalam bentuk | berbantuan gaya yang
karya dan/ dibuat secara menarik 5
atau tindakan | untuk meningkatkan
serta apresiasi terhadap karya
mengapresiasi| tersebut.
karya dan
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Elemen

Sub-Elemen

Indikator Soal

Penilaian

Teknik

Jenis

Bentuk

No
soal

tindakan yang
dihasilkan.

Siswa dapat
mengidentifikasi
kelebihan dan
kekurangan alat yang
dibuat serta memberikan
penjelasan apakah alat
tersebut lebih praktis
dibandingkan alat yang
lain.

Tes

Tertulis

Essay

Mengeksplora
si dan
mengekspresik
an pikiran
dan/atau

Siswa dapat merancang
alat kreatif baru
berbantuan gaya yang
berbeda dari ide yang
lain untuk membantu
aktivitas masyarakat
desa.

Tes

Tertulis

Essay

Elemen
memiliki
keluwesan
berpikir
dalam
mencari
alternatif
solusi
permasala
han

Membandingk
an  gagasan-
gagasan kreatif
untuk
menghadapi
situasi dan
permasalahan.

Siswa dapat
menganalisis kelebihan
dan kekurangan dari alat
lain serta memberikan
saran untuk perbaikan
alat-alat tersebut.

Siswa dapat memberikan
ide memodifikasi alat
agar tetap sesuai dengan
kondisi/permasalahan di
wilayah tertentu.

Siswa dapat merancang
alat agar untuk
mengatasi permasalahan
di wilayah tertentu.

Siswa dapat merancang
alat yang membantu
aktivitas sehari-hari
sesuai kondisi yang
digambarkan.

Tes

Tertulis

Essay

10

Sumber: Tabel 6. Alur Perkembangan Dimensi Kreatif Kepka BSKAP Nomor

031/H/KR/2024, Page 48-50
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Lampiran 2. Soal Tryout

SOAL TRY OUT
KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF

Nama TR S SR
NOMOr ADSEN & i
Kelas STUPTRROTPTRPOTUTTINE \ \ .\ S
Bacalah teks berikut ini dan jawablah pertanyaan di bawahnya dengan tepat!
Di sebuah desa kecil yang dikelilingi pegunungan dan sungai, terdapat
sekelompok anak yang sangat kreatif dan penuh rasa ingin tahu. Mereka adalah
Danu, Lila, dan Arya. Setiap hari, mereka suka bermain sambil belajar tentang alam
di sekitar mereka. Guru mereka, Pak Roni, sering mengajarkan tentang berbagai
gaya yang memengaruhi benda dan kehidupan sehari-hari.

Suatu hari, Pak Roni memberikan tantangan kepada mereka untuk
menciptakan alat sederhana yang dapat memanfaatkan gaya untuk membantu
pekerjaan sehari-hari di desa mereka. Danu terinspirasi untuk membuat alat
pengangkut air menggunakan gaya gravitasi. Dia merancang pipa panjang yang
mengalirkan air dari mata air di atas bukit ke sawah di bawah. "Air akan mengalir
ke bawah dengan sendirinya karena gaya gravitasi," jelasnya.

Lila memiliki ide lain. Dia ingin membuat alat penggiling padi sederhana
yang menggunakan gaya otot. Dia dan ayahnya menciptakan alat berbentuk roda
yang bisa diputar dengan tangan untuk memecahkan kulit padi. "Dengan ini, kita
bisa menggiling padi tanpa mesin," katanya.

Sementara itu, Arya memutuskan untuk memanfaatkan gaya gesek. Dia
membuat rem sederhana untuk gerobak kayu yang sering digunakan di desa.
Dengan menambahkan bantalan karet di roda gerobak, gerobak bisa berhenti dengan
mudah di jalan menurun. Ketika hasil karya mereka dipresentasikan, Pak Roni
merasa sangat bangga. la berpesan bahwa pemahaman tentang gaya tidak hanya
berguna untuk pelajaran, tetapi juga dapat membantu menciptakan solusi bagi
masalah sehari-hari.

1. Jika kamu berada di posisi Danu, selain menggunakan gaya gravitasi untuk
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mengalirkan air, metode lain apa yang bisa kamu gunakan untuk mempermudah
pengangkutan air ke sawah? Jelaskan idemu!
JAWAD: e et

Lila membuat alat penggiling padi menggunakan gaya otot. Menurutmu,
bagaimana caranya membuat alat tersebut lebih efisien tanpa menghilangkan
prinsip penggunaan gaya otot? Jelaskan!

Jawab: /. AN o M S, NN AN N GG

Jika kamu di posisi Arya, selain memanfaatkan gaya gesek untuk rem gerobak,
ide kreatif apa lagi yang bisa kamu usulkan untuk meningkatkan keamanan

gerobak saat digunakan di jalan menurun?

Bayangkan kamu tinggal di desa yang sama dengan Danu, Lila, dan Arya. Jika
kamu diminta membuat karya yang berbeda dari ide Danu, Lila, dan Arya, alat
apa yang akan kamu ciptakan untuk membantu masyarakat desa? Buat
rancangan singkat dalam bentuk penjelasan!

T A, et e et e e ———e e e e e————aeeaa———eeeaa et ataeti e e e eaa—raan

Pak Roni mengapresiasi karya-karya anak didiknya. Jika kamu menjadi salah
satu dari mereka, bagaimana penjelasanmu mengenai cara kerja dan fungsi dari
alat yang kamu buat agar orang lain tertarik dan mengapresiasi karyamu?

JAM D, et e et e e ——eeeae——eeeaa——eaeaaa——taeaaa——raeeaaar——aaanaans

Menurutmu apa kelebihan dan kekurangan dari alat yang kamu buat? Apakah
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alat yang kamu buat lebih mudah diterapkan daripada milik Danu, Lila, dan

Menurutmu, apa kelebihan dan kekurangan dari alat yang dibuat oleh Danu,
Lila, dan Arya? Bandingkan ketiganya dan beri saran untuk perbaikan alat

tersebut!

Bayangkan desa tersebut mengalami kekeringan, sehingga air di mata air
menjadi sangat terbatas. Menurutmu, alat Danu masih cocok digunakan atau
perlu dimodifikasi? Jelaskan ide modifikasimu untuk menyelesaikan masalah

tersebut!

Di desa tersebut, masyarakat mulai mengalami masalah kelelahan saat
menggiling padi secara manual. Bagaimana kamu akan menyelesaikan masalah
ini dengan alat sederhana yang tetap ramah lingkungan? Jelaskan ide kreatifmu!

JAM D e e e e e e ——eeeae———eeaaae——aeeraia e e e e aaaeaaas

Bayangkan desa tersebut memiliki sumber angin yang cukup kuat. Ide alat apa
yang dapat kamu buat untuk memanfaatkan gaya angin tersebut dalam
kehidupan sehari-hari? Jelaskan cara kerjanya!

JA A, ettt e e e —eeeeae———teeaa—————aeeaa——aeeeaa——raraaar——aaeaaa———aan



Lampiran 3. Daftar Nama Peserta Didik SD Negeri Kleco 1 Surakarta
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NAMA

Brian Mada Jagat Kinasih

Sherly Putri Permatasari

Reinnisa Aqila Zhafirah

Sidney Alvionita Mooris

Rais Neema Syaifudin

Gracia Vanya Anindita

Vanessa Belva Anatasya

Nasywa Putri Rahmadani

© P N g &l W DN E

Satria Agnimurti Wahyu R

=
o

Rachel Aisyah Putri

[EEN
=

Ridwan Alfarid

[EEN
R

Lovela Graceveameva D

[EEN
e

Ocha Adhanaya

[EEN
>

Nabilla Hasna Amira

[EEN
CZ

Nadira Salsabila F

[HEN
2

Athalia Hasna Radisti S

[EEY
=

Rosyid Dwi Farjana

=
.

Naila Swasfa Prisilia

[EEN
©

Resi Sota Dibya

)
©

Yonathan Ari Wibowo

N
=

Adara Ega Najwa

)
o

Misyael Peter Sumbrata

N
w

Sherly Rea Alika

()
Bl

Ajeng Maheswari K

)
o

Aina Thalita Zahran
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Lampiran 4. Modul Ajar Penelitian

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
IPAS
BAB 3 — GAYA DISEKITAR KITA

FASE B-KELAS 4

Nama : Eka Nurti Handayani
NPM : 20540062

PEMERINTAH KOTA SURAKARTA
DINAS PENDIDIKAN KOTA SURAKARTA
SDN KLECO 1 SURAKARTA
Alamat : JL. Slamet Riyadi No.554 Surakarta
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MODULAJAR IPAS

AIDENTITAS MODUL
Penyusun : Eka Nurti Handayani
Instantsi : SDN Kleco 1 Surakarta
Tahun Penyusun : 2025
Jenjang Sekolah : SD
Mata Pelajaran : IPAS
Fase/Kelas :B/4
BAB III : Gaya di sekitar kita
Tema : Pengaruh Gaya Terhadap Benda
Hari/Tanggal : Kamis, 13 Agustus 2025
Alokasi Waktu : 2JP x 35 Menit (70 Menit)
Capaian Pembelajaran : Peserta didik mengidentifikasi konsep dasar gaya

dan pengaruhnya terhadap terhadap kehidupan sehari-
hari . Peserta didik mampu mengetahui fungsi gaya otot
dalam  kehidupan  sehari-hari.  Peserta  didik
mendeskripsikan kegunaan gaya otot dalam kehidupan
sehari-hari

B. KOMPETENSI AWAL
o Peserta didik dapat mengetahui pengaruh gaya terhadap benda
o Peserta didik dapat memanfaatkan gaya tersebut untuk membantu manusia mengatasi
tantangan dalam kehidupan sehari-hari
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
e Mandiri
o Bernalar Kritis
e Gotong Royong
D. SARANA DAN PRASARANA
Buku guru dan sbuku siswa IPAS kelas 4 kurikulum merdeka
Media pembelajaran
Papan tulis
Bola
e Benda di sekitar kita seperti meja dan kursi
E. TARGET PESERTA DIDIK
o Peserta didik regular sejumlah
F. MODEL PEMBELAJARAN
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e Tatap muka/problem based learning

G. METODE PEMBELAJARAN

e Diskusi
e Eksperimen

A.TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

TUJUAN PEMBELAJARAN :
e Melalui diskusi terbimbing peserta didik dapat memahami konsep dasar gaya dan
pengaruhnya terhadap benda dengan benar
e Melalui diskusi peserta didik memahami konsep gaya gesek dan manfaatnya dalam
kehidupan sehari-hari dengan benar.

B.PEMAHAMAN BERMAKNA

e Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami konsep dasar gaya dan pengaruhnya
terhadap benda, dan memahami konsep gaya gesek dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-
hari

C.PERTANYAAN PEMATIK

e Apakah kalian hari ini membuka pintu rumah kalian ?
e Apakah kalian pernah mendorong lemari dirumah kalian atau disekolah ?
e Menurut kalian apakah membuka pintu, mendorong lemari harus menggunakan suatu gaya ?

D.KEGIATAN PEMBELAJARAN

+» Kegiatan Pendahuluan

1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam, selamat pagi, dan
menyayakan kabar peserta didik.

2. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa terlebih dahulu, dipimpin oleh salah satu

peseta didik.

Guru mengecek kehadiran peserta didik

Guru dan peserta didik menyayikan lagu wajin nasional “Garuda Pancasila”

Guru mengajak peserta didik untuk melakukan ice breaking

Peserta didik menyiapkan diri agar siap untuk belajar serta memeriksa kerapian diri dan
bersikap displin dalam setiap kegiatan pembelajaran

< Kegiatan Apersepsi

1. Mulailah kelas dengan mengajak pesrta didik untuk melakukan aktivitas yang menarik
minat peserta didik terhadap topik ini :

e Mengilustrasikan mencabut rumput liar dihalaman sekitar sekolah
e Saling mendorong

e Lempar bola (olahraga/permainan serupa)

e Aktivitas lainnya yang berupa tarikan dan dorongan

2. Tanyakan kepada peserta didik tentang Gerakan apa yang mereka lakukan di aktivitas
tersebut. Jika melakukan adu panco mengapa ada yang menang ada yang kalah.

3. Pandu peserta didik untuk menggali bentuk Gerakan dari aktivitas tersebut. Guru juga
bisa menanyakan mengenai pengaruhnya terhadap benda,missal jika bermain bola, apa
pengrauh tendangan terhadap Gerakan bola.

4. Tanyakanlah kepada peserta didik mengenai kegiatan lainya atau alat-alat yang serupa
dengan aktivitas tadi. Ajak peserta didik untuk mengutarakan manfaat dari aktivitas atau
alat tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Gunakan gambar awal di bagian pengantar Bab
3 pada buku siswa untuk memancng diskusi

5. Sampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab ini dan elaborasikan denga
napa yang ingin diketahui peserta didik tentanggaya dan pengaruhnya terhadap benda dan
terhadap kehidupan sehari-hari.

Oy Dk Lo
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+ Kegiatan Motivasi
1. Memberikan Gambaran tentang manfaat mempelajari Pelajaran yang akan dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
+ Kegiatan Inti
Tahap 1 (Orientasi Peserta Didik pada Masalah)
1) Guru memberi pertanyaan pematik
e Apa pengaruh gaya otot terhadap benda?
e Apa pengaruh gaya gesek terhadap benda?
2)

3) Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada peserta didik yang kesulitan memahami isi
gambar tersebut
4) Jika semua selesai mengamati, guru memngajak pesereta didik mendiskusikan isi cerita

tersebut.
e Arahkan peserta didik memilih barang disekitar mereka untuk dianggap dijadikan
container

e Berikan waktu 10 menit kepada peserta didik untuk mengekspolrasi Solusi dari
permasalahan. Arahkan kepada peserta didik untuk menyimulasikan secara
langsung dengan benda yang sudah mereka pilih

e Bagaimana aga dan dara memindahkan container tersebut?

e Gaya apakah kira-kira yang mereka gunakan untuk memindahkan container.

Tahap 2 (Mengorganisasikan Peserta Didik untuk Belajar)

1) Guru menyampaikan kepada peserta didik bahwa mereka akan mendapat beragam
infromasi tentang apa yang dimkasud gaya dan contoh gaya dan cara aga dan dara
menyelesaikan permasalahan cara memindahkan container.

2) Peserta didik membaca bacaan yang ada di buku paket




78

Gaya adaloh interaksi pada benda dalam bentuk tarikan atou
dorongan. Interaksi ini akan menggerakan benda bebas. Akibatnya
benda diom bisa menjodi bergerok. Saat Aga dan Dara mendorong
don menarik benda, mereka menggunokon gaya otot. Gaya
otot adaloh gaya yong dikeluarkan dori manusia otau hewon
menggunakan otot pada tubuh mereka.

Saat kontainer diberikan gayo dorong atou torik, maka akan terjodi
gesekan antara kontainer danpermukaan lantal. Hal ini menyebabkan
terjodinya gaya gesek. Arah gayo gesek berlawanan dengan arch
gerak benda. Semakin lebar dan luas permukoan benda yang
bergesekan maka gaya gesek akan semakin besar. Artinya benda
akan semakin susah bergerok dan teraso lebih berot ketika didorong.

Tahap 3 (Membimbing Penyelidikan Secara Individu)

1) Guru membagikan Lembar Kerja Pesert Didik kemudian peserta didik mendapatkan
penjelasan bagaimana cara mengisi Lembar Kerja Peserta Didik dari guru

2) Peserta didik mengerjakan soal Lembar Kerja Peserta Didik dibuku tulis masing-
masing/diselembar kertas

3) Guru mempersilahkan peserta didik untuk mengerjakanya

Tahap 4 (Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya)
1) Peserta didik mengumpulkan jawaban yang telah dikerjakan
2) Guru meminta beberapa peserta didik untuk mempresentasikan ke depan

Tahap S (Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah)
1) Guru Bersama peserta didik memberi tanggapan materi yang sudah di persesentasikan
2) Gurumemberi penguatan tentang materi gaya otot dan gaya gerak

+ KEGIATAN PENUTUP
1) Peserta didik mengerjakan soal evaluasi yang diberikan oleh guru.
2) Sebelum pembelajaran ditutup guru bersama peserta didik melakukan refleksi.
Kesimpulan pembelajaran hari ini dengan kegiatan refleksi berikut ini:
a) Apa yang telah kalian pelajari hari ini?
b) Kegiatan apa yang kalian senangi dari pembelajaran hari ini?
3) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan terimakasih, salam, dan
memperbolehkan peserta didik untuk beristirahat.




79

E.ASSESMEN/PENILAIAN
1 2 3 4
Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
mampu menjawab | mampu menjawab | mampu menjawab | mampu menjawab
namun salah namun salah dan | benar tetapi tidak | dengan benar dan
lengkap dengan lengkap lengkap dengan
caranya caranya

F.KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan

Peserta didik dengan nilai rata-rata mengikuti pembelajaran dengan pengayaan

Remedial

Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau

pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mencapai nilai

G.REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU

TABEL REFLEKSI UNTUK PESERTA DIDIK

NO

PERTANYAAN

JAWABAN

L

Bagian mana dari materi yang kalian
rasa paling sulit?

Apa yang kalian lakukan untuk dapat
lebih memahami materi ini?

Apakah kalian memiliki cara sendiri
untuk memahami materi ini ?

Kepada siapa kalian akan meminta

bantuan untuk memahami materi ini
9

Jika kalian diminta memberikan
bintang dari 1 sampai 5, berapa
bintang yang akan kalian berikan
pada usaha yang kalian lakukan
untuk memahami materi ini?

TABEL REFLEKSI UNTUK GURU

NO

PERTANYAAN

JAWABAN

Apakah 100 % peserta didik
mencapai tujuan pembelajaran? Jika
tidak, berapa persen kira-kira peserta
didik yang mencapai pembelajaran?

Apa kesulitan yang dialami peserta
didik sehingga tidak mencapai tujuan
pembelajaran? Apa yang akan anda
lakukan untuk membantu peserta
didik?

Apakah terdapat peserta didik yang
tidak fokus? Bagaimana cara guru
agar mereka bisa fokus pada kegiatan
berikutnya?
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LAMPIRAN

A.LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

NAMA: KELAS:

LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK

JAWABLAH PERTANYAAN DIBAWAH MENURUT PENDAPATU!

|. Tuangkan ide kalian dalam bentuk gambar! Salah satu cara
untuk memperkecil gaya gesek “modifikasi kontainer Aga dan
Dara agar bisa lebih ringan saat diberikan gaya dorong atau
gaya tarik”

2.Pada gambar yang kalian buat tuliskan keterangan berikut :
a) Apa yang kalian tambahkan pada kontainer tersebut?

b) Mengapa kalian berfikir ide kalian bisa memudahkan Aga dan
Dara jika ingin memindahkan kontainernya ketempat lain?

JAWAB :
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A.BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

e Amalia Fitri, dkk dan Internet. Buku Siswa Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD
Kelas IV Kementrian Pendidikan,Kebudayaan,Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia 2021

e Amalia Fitri, dkk dan Internet. Buku Panduan Guru Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk
SD Kelas IV Kementrian Pendidikan,Kebudayaan,Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia
2021

B.SOAL EVALUASI

Nama 3 ixsenrm st s ne e e et s s

NOMOrADSEN i cussawmmesensmsmsnmsmsemsa

Kelas D -smeammssmnnnmsnarssnsssattsesssRe AT SRS S S

Bacalah teks berikut ini dan jawablah pertanyaan di bawahnya dengan tepat!

Di sebuah desa kecil yang dikelilingi pegunungan dan sungai, terdapat sekelompok anak yang sangat
kreatif dan penuh rasa ingin tahu. Mereka adalah Danu, Lila, dan Arya. Setiap hari, mereka suka
bermain sambil belajar tentang alam di sekitar mereka. Guru mereka, Pak Roni, sering mengajarkan
tentang berbagai gaya yang memengaruhi benda dan kehidupan sehari-hari.

Suatu hari, Pak Roni memberikan tantangan kepada mereka untuk menciptakan alat sederhana yang
dapat memanfaatkan gaya untuk membantu pekerjaan sehari-hari di desa mereka. Danu terinspirasi
untuk membuat alat pengangkut air menggunakan gaya gravitasi. Dia merancang pipa panjang yang
mengalirkan air dari mata air di atas bukit ke sawah di bawah. "Air akan mengalir ke bawah dengan
sendirinya karena gaya gravitasi," jelasnya.

Lila memiliki ide lain. Dia ingin membuat alat penggiling padi sederhana yang menggunakan gaya
otot. Dia dan ayahnya menciptakan alat berbentuk roda yang bisa diputar dengan tangan untuk
memecahkan kulit padi. "Dengan ini, kita bisa menggiling padi tanpa mesin," katanya.

Sementara itu, Arya memutuskan untuk memanfaatkan gaya gesek. Dia membuat rem sederhana untuk
gerobak kayu yang sering digunakan di desa. Dengan menambahkan bantalan karet di roda gerobak,
gerobak bisa berhenti dengan mudah di jalan menurun. Ketika hasil karya mereka dipresentasikan, Pak
Roni merasa sangat bangga. Ia berpesan bahwa pemahaman tentang gaya tidak hanya berguna untuk
pelajaran, tetapi juga dapat membantu menciptakan solusi bagi masalah sehari-hari.

1. Jika kamu berada di posisi Danu, selain menggunakan gaya gravitasi untuk mengalirkan air, metode
lain apa yang bisa kamu gunakan untuk mempermudah pengangkutan air ke sawah? Jelaskan
idemu!
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2. Lila membuat alat penggiling padi menggunakan gaya otot. Menurutmu, bagaimana caranya
membuat alat tersebut lebih efisien tanpa menghilangkan prinsip penggunaan gaya otot? Jelaskan!
0 F: 1] o S R SN S

3. Jika kamu di posisi Arya, selain memanfaatkan gaya gesek untuk rem gerobak, ide kreatif apa lagi
yang bisa kamu usulkan untuk meningkatkan keamanan gerobak saat digunakan di jalan menurun?
L

4. Pak Roni mengapresiasi karya-karya anak didiknya. Jika kamu menjadi salah satu dari mereka,
bagaimana penjelasanmu mengenai cara kerja dan fungsi dari alat yang kamu buat agar orang lain
tertarik dan mengapresiasi karyamu?

F AN A e T RS

5. Di desa tersebut, masyarakat mulai mengalami masalah kelelahan saat menggiling padi secara
manual. Bagaimana kamu akan menyelesaikan masalah ini dengan alat sederhana yang tetap ramah
lingkungan? Jelaskan ide kreatifmu!

JAWEAD: ..ottt s et et e e en s
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C.GLOSARIUM

o Apaitu gaya? Dorongan atau tarikan yang akan menggerakkan benda.

o Apa saja kegiatan sehari-hari yang memakai gaya? Membuka dan menutup
pintu, mencabut rumput, bersepeda, dsb.
(Arahkan juga peserta didik untuk mengidentifikasi pengaruh terhadap benda
dari aktivitas-aktivitas yang mereka sebutkan).

o Kapan gaya gesek terjadi? Saat benda bersentuhan dengan benda lainnya.

o Apapengaruh gaya gesek pada suatu benda? Semakin besar gesekannya,
maka semakin sulit bergerak dan terasa lebih berat ketika di dorong.

o Bagaimana cara memperkecil atau memperbesar gaya gesek pada suatu
benda? Mengecilkan, memperbesar lebar benda yang bergesekan

EDAFTAR PUSTAKA

o Amalia Fitri, dkk dan Internet. Buku Siswa Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD
Kelas IV Kementrian Pendidikan, Kebudayaan,Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia 2021

o Amalia Fitri, dkk dan Internet. Buku Panduan Guru Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk
SD Kelas IV Kementrian Pendidikan,Kebudayaan,Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia
2021
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Lampiran 5. Soal Pretest dan Posttest

SOAL PRETEST DAN POSTEST KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF
Nama e ————
NOMOr ADSEN & e

Kelas i oo TR ST

Bacalah teks berikut ini dan jawablah pertanyaan di bawahnya dengan tepat!
Di sebuah desa kecil yang dikelilingi pegunungan dan sungai, terdapat
sekelompok anak yang sangat kreatif dan penuh rasa ingin tahu. Mereka adalah
Danu, Lila, dan Arya. Setiap hari, mereka suka bermain sambil belajar tentang alam
di sekitar mereka. Guru mereka, Pak Roni, sering mengajarkan tentang berbagai
gaya yang memengaruhi benda dan kehidupan sehari-hari.

Suatu hari, Pak Roni memberikan tantangan kepada mereka untuk
menciptakan alat sederhana yang dapat memanfaatkan gaya untuk membantu
pekerjaan sehari-hari di desa mereka. Danu terinspirasi untuk membuat alat
pengangkut air menggunakan gaya gravitasi. Dia merancang pipa panjang yang
mengalirkan air dari mata air di atas bukit ke sawah di bawah. "Air akan mengalir
ke bawah dengan sendirinya karena gaya gravitasi," jelasnya.

Lila memiliki ide lain. Dia ingin membuat alat penggiling padi sederhana
yang menggunakan gaya otot. Dia dan ayahnya menciptakan alat berbentuk roda
yang bisa diputar dengan tangan untuk memecahkan kulit padi. "Dengan ini, kita
bisa menggiling padi tanpa mesin," katanya.

Sementara itu, Arya memutuskan untuk memanfaatkan gaya gesek. Dia
membuat rem sederhana untuk gerobak kayu yang sering digunakan di desa.
Dengan menambahkan bantalan karet di roda gerobak, gerobak bisa berhenti dengan
mudah di jalan menurun. Ketika hasil karya mereka dipresentasikan, Pak Roni
merasa sangat bangga. la berpesan bahwa pemahaman tentang gaya tidak hanya
berguna untuk pelajaran, tetapi juga dapat membantu menciptakan solusi bagi

masalah sehari-hari.
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Jika kamu berada di posisi Danu, selain menggunakan gaya gravitasi untuk
mengalirkan air, metode lain apa yang bisa kamu gunakan untuk
mempermudah pengangkutan air ke sawah? Jelaskan idemu!

N UTLTE: 1o LR

Lila membuat alat penggiling padi menggunakan gaya otot. Menurutmu,
bagaimana caranya membuat alat tersebut lebih efisien tanpa menghilangkan
prinsip penggunaan gaya otot? Jelaskan!

JawAlp G, AU N, SIS A WENEN N <0 SO e

Jika kamu di posisi Arya, selain memanfaatkan gaya gesek untuk rem gerobak,
ide kreatif apa lagi yang bisa kamu usulkan untuk meningkatkan keamanan
gerobak saat digunakan di jalan menurun?

Jawab: ... .. NN OPRUNNNNNIMIIIINY /@@ eeverersssassnresssansrererees

Pak Roni mengapresiasi karya-karya anak didiknya. Jika kamu menjadi salah
satu dari mereka, bagaimana penjelasanmu mengenai cara kerja dan fungsi dari
alat yang kamu buat agar orang lain tertarik dan mengapresiasi karyamu?

JAWAD. <ttt e ne e

Di desa tersebut, masyarakat mulai mengalami masalah kelelahan saat
menggiling padi secara manual. Bagaimana kamu akan menyelesaikan masalah
ini dengan alat sederhana yang tetap ramah lingkungan? Jelaskan ide kreatifmu!

JAM D, et e et e e ——eeeae——eeeaa——eaeaaa——taeaaa——raeeaaar——aaanaans
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Lampiran 6. Hasil Kerja Peserta Didik

» HASIL PRE TEST

Soal Kemampuan Berpikir Kreatif

SOAL TES T»?D

KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF

Nama . MiSYdeg

Nomor Absen : >l 8

Kelas . L{ D

Bacalah teks berikut ini dan jawablah pertanyaan di bawahnya dengan

tepat!

Di sebuah desa kecil yang dikelilingi pegunungan dan sungai, terdapat
sekelompok anak yang sangat kreatif dan penuh rasa ingin tahu. Mereka adalah
Danu, Lila, dan Arya. Setiap hari, mereka suka bermain sambil belajar tentang
alam di sekitar mereka. Guru mercka, Pak Roni, sering mengajarkan tentang

berbagai gaya yang memengaruhi benda dan kehidupan sehari-hari.

Suatu hari. Pak Roni memberikan tantangan kepada mereka untuk menciptakan
alat sederhana yang dapat memanfaatkan gaya untuk membantu pekerjaan sehari-
hari di desa mereka. Danu terinspirasi untuk membuat alat pengangkut air
menggunakan gaya gravitasi. Dia merancang pipa panjang yang mengalirkan air

dari mata air di atas bukit ke sawah di bawah. "Air akan mengalir ke bawah
PP P Ol | GEOVS PR H
denean sendirinya karena gaya gravitasi. jelasnya.

Lila memiliki ide lain. Dia ingin membuat alat penggiling padi sederhana yang
hoeounakan gaya otot. Dia dan ayahnya menciptakan alat berbentuk roda yang
o8

mer ;
uk memecahkan kulit padi. "Dengan ini, kita bisa

bisa diputar dengan tangan unt

2 e N Latanve
menggiling padi tanpa mesin, katanya.

S tara itu, Arya memutuskan untuk memanfaatkan gaya gesek. Dia membuat
cmenta S ' | '
¢ ederhana untuk gerobak kayu vang sering digunakan di desa. Dengan
rem scderhz yu . .
i 2ceroni LgC X a berhenti dengan
< > wda acrobak. L'l.l'Ob 1S § fL
enambahkan bantalan karet di 1¢ ak ak bisa
menambahkan
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masalah sehari-harj.

1. Jika kamy berada dj Posisi Danu, selain me
mengalirkan air, metode

mempermudah Pengangkutan

nggunakan gaya gravitasi untuk
lain  apa yang bisa kamu gunakan untuk
air ke sawah? Jelaskan idemu!

ili i < : tmu,
- Lila membuat alat penggiling padi menggunal\an.gaya otot. Mu?ltfru;‘
bagaimana Caranya membuat alat tersebut lebih efisien tanpa menghilangkan
prinsip penggunaan gaya otot? Jelaskan!
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| 1 l i }" ng bi a kamu uSul an untu mening t I
i i a ag] = D n L'] ]{ n
ldc k eati ap a 2l 9' ‘. l\ ]\
"Crobak saat digunal\an dl _]a]..ll'l menurun
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apresiasj karya-karya
satu darj mereka, bagaimana penjelas
alat yang kamu byat agar orang lain

anak didiknya, Jika
ANMmu mengep
ertarik dan me

kamu menjadi salah
ai cara kerja dan fungsi dari

Ngapresiasi karyfxmu’.’
Jawab: $242 '??Ph%hf?%‘sﬁs?.h.....9.?..??.....’.’.E??..S._:.E.?ﬁ!_%..,'.‘.?F.ﬂ?.i?fi!%%...'f??.‘.’...
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UVHU%V"'W&&'FDMWV ...... twen

m ; aat
i i salah  kelelahan saa

i desa tersebut asyarakat mulai mengalami masala

. Di :

enyelesaikan masalah
i ¢ akan mienyeles :
1l i 1. Bagaimana kamu ¢ i i
m 1 adi secara manual. g ' . o Taths
i 'enﬁgll — palat sederhana vang tetap ramah lingkung
in1  dengan i yang
kreatifmu!
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» HASIL POST TEST

Soal
Kemamguan Berpikir Kreatif

SOAL TES
l\ETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF

Nama 3 ShéPlflI’h@‘fA): hy \
NOmor Absen : ‘7 ...........

Kelas Db

Di sebuah desa keci i
ecil y ilingi i
o : yang dlkelllmgl pegunungan dan  sungai, terdapat
POk anak yang sangat kreatif dan penuh rasa ingin tahu. Mereka adalah
Danu, Lila, dan Arya. Setiap hari, mereka suka bermain sambil belajar tentang
alam di sekitar mercka. Guru mereka, Pak Roni, sering mengajarkan tentane

berbagai gaya yang memengaruhi benda dan kehidupan sehari-hari.

Suatu kari, Pak Roni memberikan tantangan kepada mereka untuk menciptakan

alat sederhana yang dapat memanfaatkan gaya untuk membantu pekerjaan schari-

hari di desa mercka. Danu terinspirasi untuk membuat alat pengangkut air

menggunakan gaya gravitasi. Dia merancang pipa panjang yang mengalirkan air
dari mata air di atas bukit ke sawah di bawah. "Air akan mengalir ke bawah
dengan sendirinya karena gaya gravitasi)" jelasnya.

Lila memiliki ide lain. Dia ingin membuat alat penggiling padi sederhana yang
menggunakan gaya otot. Dia dan ayahnya menciptakan alat berbentuk roda yang
bisa diputar dengan tangan untuk memecahkan kulit padi. "Dengan ini, kita bisa
menggiling padi tanpa mesin,"” katanya.

Sementara itu. Arya memutuskan untuk memanfaatkan gaya gesek. Dia membuat

rem sederhana untuk gerobak kayu yang sering digunakan di desa. Dengan

menambahkan bantalan karet di roda gerobak, gerobak bisa berhenti dengan



masalah schari-hari.

1.

1o

(%)
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Jika ka
mu berada dj v
i ]
mengalirkan  air mpto st Danu, selain menggunakan gaya gravitasi E
mempermudah én e la.m apa yang bisa kamu g:m k —an
pengangkutan air ke sawah? Jelaskan idemu! an unik

Jawah- 4 i
awab: . DAL, MeICUNy i par peijuds Yuny meA9eliMhus
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. Lila m gili i
embuat alat penggiling padi menggunakan gaya otot. Menurutmu

bagai ;
.g,al‘mana caranya membuat alat tersebut lebih efisien tanpa menghilangkan
prinsip penggunaan gaya otot? Jelaskan! ) )

...................................................................................

.............................................................................................................................

Jika kamu di posisi Arya, selain memanfaatkan gava gesek untuk rem gerobak,
ide kreatif apa lagi yang bisa kamu usulkan untuk meningkatkan keamanan

gerobak saat di gunakan di jalan menurun?
eacmen Kaa | e/ raqfun , MeacrMbabkun

..................................................................................................
............................................................................
»
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5. Di desa tersebut, masyarakat mulaj mengalami masalah kelelahan saat
menggiling padi secara manual. Bagaimana kamu akan menyelesaikan masalah
ini dengan alat sederhana yang tetap ramah lingkungan? Jelaskan ide
kreatifmu!

..............................................



92

Lampiran 7. Nilai Pretest dan Posttest Peserta Didik SD Negeri Kleco 1 Surakarta

NO | NAMA NILAI NILAI
PRETEST POSTTEST
1. Brian Mada Jagat Kinasih 50 90
2. Sherly Putri Permatasari 40 60
3. Reinnisa Agila Zhafirah 50 80
4. Sidney Alvionita Mooris 60 70
5. Rais Neema Syaifudin 60 80
6. Gracia Vanya Anindita 50 70
7. Vanessa Belva Anatasya 50 90
8. Nasywa Putri Rahmadani 30 70
9. Satria Agnimurti Wahyu R 30 80
10. | Rachel Aisyah Putri 50 90
11. | Ridwan Alfarid 40 70
12. | Lovela Graceveameva D 60 80
13. | Ocha Adhanaya 80 100
14. | Nabilla Hasna Amira 60 90
15. | Nadira Salsabila F 60 70
16. | Athalia Hasna Radisti S 50 80
17. | Rosyid Dwi Farjana 60 60
18. | Naila Swasfa Prisilia 50 80
19. | Resi Sota Dibya 60 80
20. | Yonathan Ari Wibowo 40 70
21. | Adara Ega Najwa 60 80
22. | Misyael Peter Sumbrata 70 100
23. | Sherly Rea Alika 70 90
24. | Ajeng Maheswari K 60 80
25. | Aina Thalita Zahran 70 90
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UNISRI

SURARARTA

YAYASAN PERGURUAN TINGGI SLAMET RIYADI SURAKARTA

UNIVERSITAS SLAMET RIYADI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

E-mail : info_fkip@unisri.ac.id Homepage : www.unisri.ac.id —
J1. Sumpah Pemuda No.18, Joglo, Banjarsari, Surakarta Kode Pos 57136 Telp. (0271) 851 147 Fax. (0271)

Nomor
Hal

Yth.

/S5/AK/2024 4 Februari 2025

: Permohonan ljin Try Out

: Kepala Sekolah

SD Negeri Kleco 1
Surakarta

Berkaitan dengan tugas mata kuliah Skripsi Program Studi Pendidkan Guru
Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Slamet
Riyadi, maka perkenankanlah kami mengajukan permohonan ijin untuk
mengadakan Try out di instansi yang Bapak/lbu pimpin, yang akan kami
laksanakan 6 Februari 2025

Adapun data mahasiswa sebagai berikut:

20540062 EKA NURTI HANDAYANI

Atas perhatian dan terkabulnya permohonan ini kami sampaikan ucapan
terima kasih.

an,

Dr. Sri Handayani,S.Pd.M.Hum
NIPY. 0106.0228 7\

Unisri
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Lampiran 9. Surat ljin Penelitian

MMAKAREA

YAYASAN PERGURUAN TINGGI SLAMET RIYADI SURAKARTA
UNIVERSITAS SLAMET RIYADI N
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKA

E-mail : info_fkip@unisri.ac.id Homepage : www,urusrl.aC-lgz_”) gS1147
J1. Sumpah Pemuda No.18, Joglo, Banjarsari, Surakarta Kode Pos 57136 Telp. (0271) 851 147 Fax. (

Nomor
Hal

Yth.

/S5/AK/2025 4 Februari 2025
: [jin Penelitian

: Kepala Sekolah
SDN Kleco 1
Surakarta

Dalam rangka menyelesaikan studi program S-1, dengan ini perkcnankaq
kami mohon bantuan ijin untuk mengadakan penelitian/survey bagi
mahasiswa kami sebagai berikut:

Nama : Eka Nurti Handayani

NPM : 20540062

Program Studi : PGSD

Tahun Akademik :2024/2025

Dengan judul : Pengaruh Penggunaan Model Problem Based

Learning terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif
dalam Materi Gaya disekitar Kita pada Peserta
Didik Kelas 4 SDN Kleco I Surakarta

Adapun rencana waktu penelitian akan dilaksanakan pada : Bulan
Februari 2025

Kemudian atas perkenannya kami sampaikan ucapan terima kasih.

kan

Dr.Sri Handayani, S.Pd. M.Hum
NIPY 0106.0228 ¢
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Lampiran 10. Surat Balasan Penelitian

PEMERINTAH KOTA SURAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

SD NEGERI KLECO 1 SURAKARTA

0. 554 Surakarta Telp (0271) 721500 .
Website http://sdnklecol solo.sch.id

JI. Brigjend Slamet Riyadi N
Email: sdnklecolno.7@gmailcom

SURAT KETERANGAN
NOMOR  :421.2/ /SD/III/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SD Negeri Kleco | Dinas Pendidikan Kota Surakarta

Nama - PRAPTI HANDAYAN]I, S.Pd, M.Pd

NIP £ 19671129 199301 2004
Pangkat/Golongan Ruang  : Pembina Tingkat 1 /1V b
Jabatan : Kepala Sekolah SDN Kleco 1

Menerangkan bahwa :

Nama : Eka Nurti Handayani
NPM : 20540062

Program Studi : PGSD

Tahun Akademik 1 2024/2025

Telah menyelesaikan penelitiannya yang berjudul * Pengaruh Penggunaan Model Problem Based

Learning terhadap Kemampuan Berfikir Kreatil dalam Materi Gaya disekitar Kita pada Peserta

Didik Kelas 4 SDN Kleco 1 Surakarta™ pada 6 Februari 2025.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 4 Maret 2025
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Lampiran 11. Dokumentasi

Gambar 5. Dokumentasi Try Out



Gambar 6. Dokumentasi Penelitian

e

Gambar 7. Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 12. Uji Korelasi

Correlations

SOAL SOAL SOAL SOAL SOAL SOAL SOAL SOAL SOAL SKOR_T

SOAL_1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 OTAL
Pearson * *
el 033 -487* 116 280 053 116 199 ,199 -053 453
OAL_L " sig (2-tailed) 877 013 580 ,175 ,800 ,580 341 341 ,800 023
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
Pearson * * *
Correlation ,033 1 -210 ,099 408~ ,102 ,263 ,033 196 - 442 452
OAL_2 St;?lef) 877 314 639 043 627 204 877 347 027 023
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
Pearson - 51 ape x| * *k
Correlation - 487" 210 1 ,638 ,514 379 -435" -316 - 487" ,021 -749
UAL_5  Sjqg. (2-
9-( 013 314 001 009 062 ,030 ,124 013 919 000
tailed)
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
Pearson 1.0 099 608° 1 175 161 351 277 116 342  g5**
Correlation ' i
UAL_4 S| . 2_
9.( 580 639 001 404 442 086 179 580 094 001
tailed)
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
Pearson .09 40g* 514* 175 1 389 342 280 -053 -389 585**
Correlation -
UAL_2  §jq. (2-
9-( A75 043 009 404 055 094 175 800 055 002
tailed)
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
Pearson o5 102 -379 161 389 1 161 053 220 -306  441*
Correlation )
OAL_6 Stz:\?le(dz) 800 627 062 442 055 442 800 200 137 027
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
Pearson * ok
Correlation 116 263 -435% 351 342 161 1 116 277 -329 575
St;?I-e 82) 580 204 030 086 094 442 580 179 ,108 003

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25



OAL_8 Pearson ,199
Correlation

Sig. (2-tailed) ,341

N 25

OAL_9 Pearson ,199
Correlation

Sig. (2-tailed) ,341

N 25

OAL_1 Pearson -,053

0 Correlation
Sig. (2-tailed) ,800

N 25

KOR_  Pearson ,453*
TOTA Correlation
L  Sig. (2-tailed) ,023

N 25
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877
25
,196

347
25
-442*

,027
25
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25

-,316

124
25
- 487*

,013
25
,021

,919
25

T49%*
000

25

277

179
25
,116

,580
25
,342
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25

,625** 585**

,001
25

,280

175
25
-,053

,800
25
-,389

,055
25

,002
25

,053
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25
,220

,290
25
-,306

137
25
A441*

,027
25

,116 1
,9580
25 25
277 -122
179 562
25 25
-329 113
,108 589
25 25
;2(5* %] 5087
,003 ,010
25 25

-,122

,562
25

25
-,053

800
25
404*

,045
25

,113

,589
25
-,053

,800
25

25
-,031

,884
25

99

,503*

010
25
,404*

,045
25
-,031

,884
25

25

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 13. Uji Validitas

R tabel = 0,3961 (df = 23, o = 0,05)
Berdasarkan hasil uji validitas di atas diketahui bahwa hanya 5 soal yang dinyatakan
valid yaitu soal nomor 1, 2. 4, 5, 6, 7, 8 dan 9. Hal ini dibuktikan dengan nilai r
hitung > r tabel, dan signifikansi < 0,05. Sedangkan soal yang tidak valid yaitu soal

nomor 3 dan 10.
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Lampiran 14. Uji Reliabilitas

UJI RELIABILITAS

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
,624 8

N of Items

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha

sebesar 0,624 > 0,6 maka data tersebut reliabel.
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Lampiran 15. Uji Normalitas

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Kelas
Hasil Belajar Siswa Pretest ,936 25 ,120
posttest ,925 25 ,067

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi
pretest sebesar 0,120 > 0,05, sehingga data pretest berdistribusi normal. Begitu
pula, nilai signifikansi posttest sebesar 0,067 > 0,05, sehingga data posttest
berdistribusi normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data pretest dan

posttest berdistribusi normal.
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Lampiran 16. Uji Hipotesis Uji Paired Sample Statistics

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
o] Pretest 54,4000 25 12,27464 2,45493
air
Posttest 80,0000 25 10,80123 2,16025

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) hasil
belajar pada pretest adalah 54, 40, sedangkan pada posttest sebesar 80,00. Sampel
penelitian terdiri dari 25 Peserta Didik. Nilai standar deviasi (Std. Deviation) untuk
pretest sebesar 12, 27, sementara untuk posttest sebesar 10, 80. Adapun standar error
mean (Std. Error Mean) pada pretest sebesar 2, 454 dan pada posttest sebesar 2,

160.

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
Pair 1 Pretest & Posttest 25 534 ,006

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis korelasi menunjukkan adanya
hubungan antara variabel pretest dan posttest. Nilai koefisien korelasi yang
diperoleh adalah 0,534 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,006. Karena nilai
signifikansi 0,006 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara

variabel pretest dan posttest.



Paired Samples Test

Paired Differences

104

95% Confidence Sig.
Std. Std. Interval of the t df (2-
Mean Deviation E/ﬁg:} Difference tailed)
Lower  Upper
Pair Pretest - 11,21011 2,24202 -30,22731 -20,97269 - 24 ,000
1 Posttest 25,6000 11,418

0




105
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Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berfikir
Kreatif dalam Materi Gaya di Sekitar

Eka Nurti Handayani'", Feri Faila Sufa?, Mukhlis Mustofa®
13 Universitas Slamet Riyadi Surakarta, Indonesia

Alamat: J1. Sumpah Pemuda No.18, Kadipiro, Kec. Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa Tengah
57136

Korespondensi penulis: eka220058@gmail.com

Abstract. This study aims to determine the significant effect of the Problem Based Learning (PBL) learning model
on the creative thinking skills of grade 4 students of Kleco 1 Surakarta Elementary School. This study uses a
quantitative approach based on the philosophy of positivism. The population and sample used in this study were
25 grade 4 students of Kleco 1 Surakarta Elementary School. The sampling technique used was purposive
sampling. This study used a One-Group Pretest-Posttest Design research design. In this design, before the
treatment is given, a pre-test (initial test) is carried out, then treatment is given, and after the treatment is given,
a post-test (final test) is carried out. Data collection technigues use observation, testing, and documentation.
Based on the results of the study, it can be concluded that the application of the Problem Based Learning (PBL)
model has a significant effect on improving the creative thinking skills of grade 4 students of Kleco 1 Surakarta
Elementary School in the material of Stvle Around Us. This is indicated by an increase in the average value from
the pretest of 54.4 to 80 in the posttest, as well as the results of the Paired Sample T-test which showed a significant
difference before and after treatment.

Keywords: Creative Thinking Ability, Learning Model, Problem Based Learning

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan dari model pembelajaran Problem Based
Learning(PBL) pada kemampuan berfikir kreatif peserta didik kelas 4 SD Negeri Kleco 1 Surakarta .Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif berdasarkan filsafat positivisme. Populasi dan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 25 peserta didik kelas 4 SD Negeri Kleco 1 Surakarta . Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling. Penelitian ini menggunakan desain penelitian One-Group Pretest-
Posttest Design. Dalam desain ini, sebelum perlakuan diberikan, terlebih dahulu dilakukan pre-test (tes awal),
kemudian diberikan perlakuan, dan setelah perlakuan diberikan, dilakukan post-test (tes akhir). Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi.Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas 4 SD Negeri 1 Kleco Surakarta dalam materi Gaya di Sekitar Kita.
Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan rata-rata nilai dari pretest sebesar 54,4 menjadi 80 pada posttest, serta
hasil uji Paired Sample T-test yang menunjukkan perbedaan signifikan sebelum dan sesudah perlakuan.

Kata kunci: Kemampuan Berfikir Kreatif, Model Pembelajaran, Problem Based Learning

1. LATAR BELAKANG

Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang dirancang agar peserta
didik mendapat pengetahuan penting, yang membuat mereka mahir dalam memecahkan
masalah, dan memiliki model belajar sendiri serta memiliki kecakapan berpartisipasi dalam
tim (Kemdikbud: 2014). Hal ini dikarenakan peneliti belum menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) saat memberikan soal pre-test. PBL merupakan model pembelajaran
yang berfokus pada pemecahan masalah yang autentik dan relevan dengan kehidupan
peserta didik, yang dapat merangsang kemampuan berpikir kreatif mereka. Tanpa
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penerapan model PBL, peserta didik kurang mendapatkan kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif mereka secara optimal.

Pengertian lain Problem Based Learning atau yang lebih dikenal dengan
Pembelajaran Berbasis Masalah adalah pembelajaran yang menggunakan masalah nyata
dalam kehidupan seharihari (otentik) yang bersifat terbuka (open-ended) untuk
diselesaikan oleh peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan
menyelesaikan masalah, keterampilan sosial, keterampilan untuk belajar mandiri, dan
membangun atau memperoleh pengetahuan baru. Peran aktif peserta didik, kemampuan
mengkaitkan antar konsep itulah yang menjadi modal awal berpikir kreatif. Keaktifan
peserta didik salah satunya ditunjukkan dengan sikap kemandirian dalam belajar.

Kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dilatih dengan pembelajaran yang
menuntut siswa untuk melakukan eksplorasi, inkuiri, penemuan dan memecahkan masalah
serta melalui belajar dalam kelompok kecil dengan menerapkan pendekatan scaffolding
kemudian tugas yang menuntut strategi kognitif dan metakognitif siswa.

Sehingga pada dasarnya selama pembelajaran, siswa dituntut untuk aktif. Namun
beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa cenderung hanya menerima
pengetahuan dari guru, demikian pula guru pada saat kegiatan pembelajaran hanya sekedar
menyampaikan informasi pengetahuan tanpa melibatkan siswa secara aktif untuk
menggunakan kemampuan berpikir kreatif. Dengan demikian menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kreatif siswa belum terlatih secara optimal yang menyebabkan
kemampuan berfikir kreatif lebih rendah daripada kemampuan berfikir kritis Dimana hasil
dari nilai ahkir pre-test yaitu nilai ahkir dari jumlah 28 siswa menunjukan bahwa nilai dari
pre-test soal kemampuan berfikir kreatif yaitu 61,92 sedangkan berfikir kritis 77,12 maka
dari itu kemampuan berfikir kreatif dari peserta didik lebih rendah.

Pendidikan era modern menuntut pengembangan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif pada siswa, terutama di jenjang dasar. Salah satu pendekatan yang telah terbukti
efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa adalah model Problem
Based Learning (PBL). Model ini mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran dengan memecahkan masalah nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari mereka.

Pembelajaran di kelas 4 SDN Kleco 1 Surakarta, materi "Gaya di Sekitar Kita"
merupakan bagian penting dari kurikulum yang bertujuan untuk mengenalkan siswa pada
konsep-konsep dasar fisika dan bagaimana gaya berperan dalam berbagai fenomena yang
mereka temui di sekeliling mereka. Namun, berdasarkan pengamatan awal, banyak siswa
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yang menunjukkan kurangnya kreativitas dalam menyelesaikan tugas-tugas terkait materi
ini. Mereka cenderung menggunakan pola berpikir yang monoton dan tidak dapat
mengaitkan teori dengan aplikasi praktis. Berpikir kreatif menjadi penting dalam materi
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) karena dapat mendorong siswa untuk
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah secara inovatif, berpikir kritis, dan
melihat hubungan antara konsep-konsep yang diajarkan. Dalam konteks ini, berpikir kreatif
tidak hanya berarti menemukan jawaban yang benar, tetapi juga mampu mengembangkan
ide-ide baru yang dapat diterapkan dalam berbagai situasi kehidupan sehari-hari.

Tetapi kondisi berpikir kreatif bisa dikatakan kurang apabila siswa hanya terbiasa
dengan cara-cara berpikir yang terbatas dan cenderung menghafal fakta tanpa
memprosesnya lebih dalam. Misalnya, jika siswa hanya mengandalkan metode
pembelajaran yang konvensional atau rutinitas yang sudah ada tanpa mendorong eksplorasi
ide-ide baru, maka kemampuan mereka untuk berpikir kreatif akan terhambat. Mereka
mungkin merasa tidak ada ruang untuk berinovasi dan mengembangkan gagasan secara
bebas.

Penerapan Problem Based Learning (PBL) dianggap sebagai solusi untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif yang rendah. Metode PBL mengutamakan
pembelajaran berbasis masalah, yang memungkinkan siswa untuk terlibat langsung dengan
situasi nyata, mengidentifikasi masalah, dan bekerja dalam kelompok untuk mencari solusi.
PBL mendorong siswa untuk berpikir secara kritis dan kreatif, karena mereka diajak untuk
menghubungkan konsep-konsep yang telah dipelajari dengan konteks dunia nyata. Dengan
demikian, PBL memberi ruang bagi siswa untuk berinovasi dan mengembangkan
pemikiran kreatif dalam menyelesaikan masalah. Hal ini sangat penting dalam materi IPAS,
di mana sering kali diperlukan pemikiran luar biasa untuk menjelaskan fenomena alam atau
sosial yang kompleks.

Melalui penelitian ini, peneliti berusaha untuk menganalisis seberapa besar
pengaruh penerapan model PBL terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
pelajaran gaya dosekitar kita. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh
penerapan model Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta
didik. Dengan menggunakan model PBL, diharapkan peserta didik akan lebih terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga kemampuan berpikir kreatif mereka

dapat berkembang dengan lebih baik.
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KAJIAN TEORITIS
Model PBL

Problem Based Learning adalah metode pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik di mana peserta didik belajar dengan memecahkan masalah-masalah dunianyata yang
kompleks.Metode ini memungkinkan peserta didik untuk bekerja dalam kelompok kecil
dan mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan pemecahan masalah. PBL
menekankan tidak hanya pemahaman konsep akademis tetapi juga penerapan pengetahuan
tersebut pada situasi kehidupan nyata (Springer, 2023).

Berfikir Kreatif

Menurut Iswantara (2017), berpikir kreatif dianggap sebagai aktivitas mental yang
sangat personal, yang mencerminkan tindakan kebebasan individu manusia. Manusia yang
kreatif dipandang sebagai individu yang sepenuhnya merasakan dan menerapkan
kebebasan dirinya secara menyeluruh. Kreativitas dilihat sebagai ekspresi dari kebebasan
individu untuk menghasilkan ide-ide baru dan solusi-solusi yang unik.

IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial)

IPAS merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua jenjang pendidikan,
mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi .Belajar IPAS merupakan suatu
syarat cukup untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya. Karena dengan adanya
belajar IPAS kita akan belajar bernalar secara kritis, kreatif, dan aktif.

IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) adalah integrasi antara mata pelajaran
IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) yang dirancang untuk
meningkatkan kompetensi literasi dan numerasi siswa. Desain pembelajaran IPAS
menitikberatkan pada materi lintas bidang studi yang menggabungkan aspek literasi dan
numerasi, dengan tujuan meningkatkan pemahaman siswa secara holistik dan integratif.
Pembelajaran IPAS menggunakan pendekatan tematik yang diharapkan dapat membantu

siswa memahami materi secara lebih mendalam dan kontekstual

METODE PENELITIAN

Tempat penelitian dalam hal ini dilaksanakan di SDN Kleco 1 Surakarta yang
beralamatkan di J1. Slamet Riyadi No.554, Kerten, Kec. Laweyan, Kota Surakarta, Jawa
Tengah 57143. Alasan memilih SDN Kleco 1 Surakarta sebagai tempat penelitian yaitu
karena SDN Kleco 1 Surakarta memiliki keterkaitan yang kuat dengan topik yang diangkat
yaitu kemampuan berfikir kreatif yang rendah. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Dalam
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penelitian ini, tahapan yang direncanakan adalah Tahap Persiapan, Perizinan,dan Tahap
Pelaksanaan Penelitian. Berkenaan dengan penelitian ini, maka yang akan dijadikan
populasi dalam penelitian ini adalah IV SDN Kleco 1 Surakarta. Sampel yang diambil
dalam penelitian terdiri dari kelas IV SDN Kleco 1 Surakarta. Penelitian ini menggunakan

instrument penelitian berupa lembar observasi dan soal pre test dan post tes

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan
a. Pelaksanaan model Problem Based Learning dalam peningkatan kemampuan berfikir
kreatif peserta didik kelas 4 SD Negeri 1 Kleco Surakarta

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model Problem Based Learning (PBL)
terbukti secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas 4
SD Negeri 1 Kleco Surakarta dalam materi gaya di sekitar kita. Hasil pretest menunjukkan
bahwa sebelum diterapkannya model PBL, kemampuan berpikir kreatif peserta didik masih
tergolong sedang, dengan rata-rata nilai sebesar 54,4. Setelah diberikan perlakuan
menggunakan model PBL, rata-rata nilai peserta didik meningkat menjadi 80. Hasil uji
hipotesis menggunakan uji t berpasangan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000
(<0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan
sesudah penerapan model PBL.

Konteks pembelajaran materi Gaya di Sekitar Kita, peserta didik kelas 4 SD Negeri
1 Kleco Surakarta menunjukkan variasi kemampuan berpikir kreatif yang cukup signifikan.
Sebelum diberikan perlakuan dengan model Problem Based Learning (PBL), sebagian
besar peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep gaya secara aplikatif.
Berdasarkan pengamatan selama pretest, peserta didik cenderung menghafal definisi gaya
tanpa mampu menghubungkannya dengan fenomena sehari-hari. Ketika diberikan
pertanyaan terbuka mengenai bagaimana gaya bekerja dalam kehidupan mereka, banyak
peserta didik yang hanya memberikan jawaban singkat seperti "gaya itu dorongan dan
tarikan" tanpa menjelaskan lebih lanjut bagaimana konsep tersebut dapat diterapkan dalam
situasi nyata. Selain itu, mereka masih kesulitan mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi gaya, seperti perbedaan permukaan dalam gaya gesek, sehingga
keterampilan mereka dalam berpikir kreatif masih tergolong rendah.

Setelah diterapkannya model PBL dalam pembelajaran, kondisi peserta didik mulai
mengalami perubahan yang positif. Salah satu contoh penerapan PBL dalam materi ini

adalah melalui eksperimen gaya gesek, di mana peserta didik diajak untuk menggeser
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benda seperti buku atau balok kayu di atas berbagai permukaan, seperti lantai licin, meja
kayu, dan karpet. Melalui pendekatan ini, peserta didik tidak hanya sekadar menghafal
definisi gaya gesek, tetapi juga mengamati dan mencatat hasil percobaan mereka sendiri.
Mereka mulai mengajukan pertanyaan seperti, "Mengapa benda lebih sulit digeser di atas
karpet dibandingkan di atas meja?" atau "Apakah permukaan benda juga berpengaruh
terhadap gaya gesek?" Pertanyaan-pertanyaan ini mencerminkan adanya perkembangan
dalam berpikir kreatif mereka, karena mereka mulai mengeksplorasi konsep secara lebih
mendalam dan menghubungkannya dengan situasi di sekitar mereka. Hal ini sejalan dengan
penelitian Ishlahul Adiilah dan Haryanti (2023), yang menunjukkan bahwa peserta didik
yang belajar dengan metode PBL lebih mampu mengembangkan ide-ide baru dan berpikir
kreatif dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan.

Peningkatan kemampuan berpikir kreatif juga terlihat dalam diskusi kelompok yang
dilakukan selama pembelajaran. Sebelum menggunakan model PBL, sebagian besar
peserta didik cenderung pasif dalam kegiatan diskusi dan hanya menunggu jawaban dari
teman lain atau dari guru. Namun, setelah model PBL diterapkan, mereka mulai aktif
mengemukakan pendapat dan berusaha mencari solusi terhadap masalah yang diberikan.
Misalnya, dalam diskusi tentang bagaimana cara mengurangi gaya gesek agar benda lebih
mudah digeser, beberapa peserta didik mengusulkan ide-ide kreatif seperti menggunakan
roda, menambahkan pelumas, atau memilih bahan dengan permukaan yang lebih licin.
Hasil ini sesuai dengan penelitian Rahayu dan Koto (2023), yang menemukan bahwa model
PBL meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, sehingga mereka lebih
berani dalam mengemukakan ide dan berpartisipasi dalam diskusi.

Model PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang berbasis pemecahan
masalah autentik, yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam eksplorasi konsep-
konsep baru. Barrows (2022) menjelaskan bahwa PBL membantu peserta didik
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dengan menempatkan mereka dalam
situasi pembelajaran berbasis masalah yang nyata. Pendekatan ini memungkinkan peserta
didik untuk secara mandiri atau berkelompok mengidentifikasi, menganalisis, dan mencari
solusi atas masalah yang diberikan oleh guru. Proses ini mendorong peserta didik untuk
berpikir kreatif, karena mereka harus menemukan berbagai alternatif solusi yang inovatif.
Hal ini diperkuat oleh penelitian Ishlahul Adiilah dan Haryanti (2023), yang menemukan
bahwa peserta didik yang belajar dengan model PBL menunjukkan peningkatan signifikan
dalam berpikir kreatif dibandingkan dengan mereka yang menggunakan metode
konvensional. Model PBL memberi peserta didik kesempatan untuk mengembangkan ide-
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ide baru melalui diskusi, eksperimen, dan presentasi hasil pemecahan masalah. Dengan
demikian, model ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual peserta didik, tetapi
juga memperkuat keterampilan berpikir kreatif mereka.

Hasil penelitian ini juga relevan dengan penelitian Hartina, Wahyudi, dan Permana
(2022) bahwa model PBL dapat meningkatkan kreativitas. Konteks penelitian ini,
ditemukan bahwa peserta didik yang diajarkan dengan model PBL lebih aktif dalam diskusi
kelompok dan lebih terlibat dalam proses eksplorasi materi dibandingkan dengan peserta
didik yang belajar dengan metode ceramah. Hal ini sesuai dengan prinsip PBL yang
menuntut peserta didik untuk bekerja sama dalam menyelesaikan masalah dan menemukan
solusi kreatif secara mandiri. Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Trijaya (2020)
menemukan bahwa model PBL memberikan hasil yang lebih optimal bagi peserta didik
yang memiliki tingkat kemandirian belajar yang tinggi. Peserta didik yang lebih mandiri
cenderung mendapatkan manfaat lebih besar dari pendekatan ini, karena mereka mampu
mengelola proses pembelajaran mereka sendiri, mencari informasi tambahan, dan
berkontribusi aktif dalam diskusi kelompok. Dengan demikian, penerapan model PBL
dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif secara holistik.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa model Problem Based
Learning merupakan strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik dalam materi gaya di sekitar kita. Dengan menempatkan
peserta didik dalam situasi pemecahan masalah nyata, mereka terdorong untuk berpikir
lebih dalam dan mencari berbagai solusi inovatif. Hal ini didukung oleh penelitian Adiilah
dan Haryanti (2023), yang menunjukkan bahwa peserta didik yang belajar dengan model
PBL menunjukkan peningkatan yang lebih besar dalam berpikir kreatif dibandingkan
dengan peserta didik yang diajarkan menggunakan metode konvensional. Dengan
demikian, penerapan PBL dapat menjadi solusi bagi guru dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik di sekolah dasar. Guru perlu mengoptimalkan penerapan
model ini dengan memberikan masalah yang sesuai dengan tingkat kognitif peserta didik,
memfasilitasi diskusi kelompok yang efektif, serta memberikan bimbingan yang tepat
selama proses pemecahan masalah berlangsung. Dengan demikian, diharapkan peserta
didik tidak hanya memahami materi pelajaran dengan lebih baik, tetapi juga mampu
mengembangkan pola pikir kreatif yang berguna dalam kehidupan sehari-hari.
Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan untuk

pengembangan penelitian selanjutnya, yaitu:
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a. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu sekolah, yaitu SD Negeri 1 Kleco Surakarta,
sehingga hasil yang diperoleh belum dapat digeneralisasikan ke sekolah lain dengan
karakteristik yang berbeda.

b. Penelitian ini hanya berfokus pada aspek peningkatan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik tanpa mengkaji faktor lain yang mungkin berkontribusi terhadap
efektivitas model Problem Based Learning.

c. Keterbatasan waktu dalam pelaksanaan penelitian membuat peneliti tidak dapat
mengamati dampak jangka panjang dari penerapan model PBL terhadap kemampuan
berpikir kreatif peserta didik.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model Problem Based Learning (PBL) berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas 4 SD Negeri 1 Kleco Surakarta dalam
materi Gaya di Sekitar Kita. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan rata-rata nilai dari
pretest sebesar 54 4 menjadi 80 pada posttest, serta hasil uji Paired Sample T-test yang
menunjukkan perbedaan signifikan sebelum dan sesudah perlakuan. Penerapan model PBL
memungkinkan peserta didik untuk lebih aktif dalam mengeksplorasi konsep gaya melalui
pemecahan masalah, eksperimen, dan diskusi kelompok, sehingga mereka lebih mampu
menghubungkan teori dengan situasi nyata serta menghasilkan solusi inovatif. Selain itu,
model ini juga meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, mendorong
mereka untuk lebih mandiri dalam mencari informasi, serta lebih aktif dalam berdiskusi
dan mengajukan pertanyaan. Dengan demikian, model PBL terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik dan dapat menjadi alternatif

metode pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan kualitas pemahaman peserta didik.
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